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ABSTRAK 
Nama   :  Marfuatul Mukarramah 
Nim   :  70200112070  
Judul Skripsi    :  Hubungan Penerapan Program Sistem Manajemen 
Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (SMK3) Dengan 
Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Departemen 
Produksi IV PT. Semen Tonasa Pangkep Tahun 2016 
 
Potensi terjadinya kecelakaan dapat terjadi pada sektor manapun dengan 
berbagai dampak yang ditimbulkan seperti mengancam jiwa serta kerugian secara 
materi hingga sosial. Dari potensi terjadinya kecelakaan tersebut menunjukkan 
perlunya upaya peningkatan kewaspadaan pencegahan kecelakaan. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan adalah penerapan program SMK3 guna terciptanya tempat kerja 
yang aman, efisien dan produktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan penerapan program sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja 
dengan tingkat produktivitas kerja karyawan bagian departemen produksi IV pada 
PT. Semen Tonasa desa biringere, kecamatan bungoro, kabupaten pangkep.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Cross 
Sectional. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 86 responden yang menggunakan 
metode stratified dengan teknik Proportional stratified random dan menggunakan 
koesioner.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara penerapan 
program SMK3 dengan produktivitas kerja karyawan bagian departemen produksi IV 
PT. Semen Tonasa Pangkep. Selain itu, diperoleh hasil bahwa komitmen perusahaan, 
kebijakan K3, pelatihan K3, serta inspeksi dan penyelidikan K3 memiliki hubungan 
yang signifikan dengan produktivitas kerja dengan nilai P masing-masing p=0,000, 
p=0,001, p=0,029, p=0,005.  
Sebaiknya bagi pihak perusahaan, dapat lebih meningkatkan kesadaran dan 
pengetahuan megenai program sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja 
(SMK3) untuk dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 
 
Kata Kunci : Program K3, Produktifitas Kerja, SMK3 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja sebagai kondisi dan faktor yang 
mempengaruhi atau akan mempengaruhi keselamatan dan kesehatan pekerja 
(termasuk pekerja kontrak dan kontraktor), tamu atau orang lain di tempat kerja 
OHSAS 18001:2007. 
Sistem Manajemen K3 adalah bagian dari sistem manajemen secara 
keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, 
pelaksanaan, penerapan, pencapaian, pengkajian dan pemeliharaan kebijakan 
K3 dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja 
guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan produktif 
(PER.05/MEN/1996: 2). Dengan adanya sistem manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja ini diharapakan karyawan akan merasa aman dan terlindungi, 
serta terjamin keselamatannya sehingga akan tercapainya efisiensi waktu, 
anggaran, tenaga serta dapat meningkatkan mutu dan produktivitas kerja 
karyawan. 
Keselamatan dan kesehatan kerja tidak hanya menjadi salah satu unsur 
perlindungan tenaga kerja yang bertujuan untuk menjamin keselamatan bagi 
para pekerja saja, namun juga untuk menjamin agar sumber-sumber produksi 
dapat digunakan secara aman dan efisien serta menjamin kelancaran proses 
produksi yang merupakan faktor penting dalam meningkatkan produksi dan 
produktivitas. Dalam upaya melindungi sumber daya manusia yang dimiliki, 
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maka setiap perusahaan diwajibkan merencanakan dan melaksanakan program 
keselamatan dan kesehatan kerja serta meningkatkan mutu lingkungan kerja. 
Para pengusaha wajib menyediakan sarana dan fasilitas pengaman untuk 
mencegah berbagai bentuk kecelakaan kerja dan mendirikan Panitia Pembina 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) (Hidayah, 2013). 
Perusahaan yang menggunakan mesin dengan kecanggihan yang luar 
biasa tetap memerlukan peran manusia sebagai pengoperasi. Sumber daya 
manusia merupakan tokoh sentral dalam organisasi maupun perusahaan. Agar 
aktifitas manajemen berjalan dengan baik, perusahaan harus memiliki karyawan 
yang berpengetahuan dan berketerampilan tinggi serta usaha untuk mengelola 
perusahaan seoptimal mungkin sehingga kinerja karyawan meningkat. Upaya-
upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan merupakan tantangan manajemen 
yang paling serius karena keberhasilan untuk mencapai tujuan dan 
kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada kualitas kinerja sumber daya 
manusia yang ada di dalamnya. Berbagai faktor dapat mempengaruhi 
rendahnya produktivitas kerja karyawan yaitu disiplin kerja, sikap mental, 
kemampuan dan kecakapan, motivasi, minat, etos kerja, usia, teknologi, 
kepemimpinan, iklim kerja, pendidikan dan latihan, upah dan jaminan sosial 
(Hidayah, 2013). 
Produktivitas ditopang oleh tiga pilar utama yaitu kuantitas, kualitas, 
dan keselamatan. Produktivitas hanya dapat dicapai jika ketiga unsur 
produktivitas diatas berjalan secara seimbang. Setiap pekerjaan, proses dan 
produk memiliki persyaratan kualitas (mutu) dan kuantitas yang ditetapkan baik 
dalam spesifikasi teknis, ukuran, volume, kapasitas produksi atau waktu yang 
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diperlukan. Kesehatan dan keselamatan kerja berperan menjamin keamanan 
proses produksi sehingga produktivitas dapat tercapai. Kinerja K3 organisasi 
yang baik akan membantu meningkatkan daya saing perusahaan. Oleh karena 
itu, perusahaan kelas dunia yang peduli K3 memiliki prinsip “good safety is 
god business” (Ramli, 2010). 
Undang-undang Dasar Tahun 1945 pasal 27 ayat (2), yang berbunyi: 
“tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak”. 
Lebih lanjut, dalam Undang-undang No. 14 Tahun 1969 juga membahas 
mengenai ketentuan-ketentuan pokok tenaga kerja yang berbunyi: “tiap tenaga 
kerja berhak mendapat perlindungan atas keselamatan, kesehatan, kesusilaan, 
pemeliharaan moril kerja serta perlakuan yang sesuai dengan martabat manusia 
dan moril agama”. 
Riset yang dilakukan badan dunia  International Labour Organization 
(ILO) menghasilkan kesimpulan, setiap hari rata-rata 6.000 orang meninggal, 
setara dengan satu orang setiap 15 detik atau 2,2 juta orang per tahun akibat 
sakit atau kecelakaan yang berkaitan dengan pekerjaan mereka. Jumlah pria 
yang meninggal dua kali lebih banyak dibandingkan wanita, karena mereka 
lebih mungkin melakukan pekerjaan berbahaya. Secara keseluruhan kecelakaan 
di tempat kerja telah menewaskan 350.000 orang. Sisanya meninggal karena 
sakit yang diderita dalam pekerjaan seperti membongkar zat kimia beracun 
(ILO, 2003). 
Di Indonesia dilaporkan bahwa selama kurun waktu 5 (lima) tahun 
terakhir kasus kecelakaan kerja meningkat. Dari 96.314 kasus (tahun 2009), 
98.715 kasus (tahun 2010), 99.491 kasus (tahun 2011), 103.074 kasus (tahun 
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2012), dan terus meningkat mencapai 103.285 kasus kecelakaan kerja di pada 
tahun 2013, di Indonesia tidak kurang dari 9 orang meninggal dunia akibat 
kecelakaan di tempat kerja setiap harinya. Sedangkan, angka kecelakaan kerja 4 
tahun terakhir di sulawesi selatan adalah pada tahun 2011 sebanyak 501 kasus, 
2012 sebanyak 912 kasus dan tahun 2013 sebanyak 443 kasus, sedangkan 
ditahun 2014 terjadi 383 kasus (BPJS Ketenagakerjaan, 2015). 
PT. Semen Tonasa adalah perusahaan yang menerapkan manajemen 
risiko yang sesuai dengan AN/NZS 4360:2000. Meskipun manajemen risiko 
telah dilaksanakan dan telah mendapat sertifikat SMK3 OHSAS 18001:2007 
sejak tahun 2009 dan sertifikat SMK3 dari Kementerian Tenaga Kerja RI sejak 
tahun 2001,  namun kejadian kecelakaan kerja masih fluktuatif di perusahaan 
tersebut. 
Berdasarkan data dari Biro K3 Departemen Jaminan Mutu Lingkungan      
PT. Semen Tonasa Pangkep Tahun 2015, kejadian kecelakaan di PT. Semen 
Tonasa pada tahun 2012 yaitu sebanyak 5 kasus dan 6 kasus pada tahun 2013. 
Pada tahun 2014, angka kecelakaan di PT. Semen Tonasa kembali menurun 
sebesar 50% dari tahun sebelumnya yaitu 3 kasus, akan tetapi kembali 
meningkat ditahun 2015 sebanyak 5 kasus. 
Semua kecelakaan kerja yang terjadi di PT. Semen Tonasa terjadi di 
bagian produksi. Berdasarkan data manajemen risiko, risiko kecelakaan yang 
paling banyak adalah kebakaran, utamanya di Departemen Produksi Tonasa IV 
Untuk itu diperlukan pelaksanaan program kesehatan dan keselamatan 
kerja yang baik agar dapat menciptakan lingkungan kerja yang aman dan 
nyaman bagi tenaga kerjanya, serta bertujuan untuk meminimalisir tingkat 
5 
 
 
 
kecelakaan kerja, sekaligus menjaga agar produktivitas perusahaan dalam 
mengakomodasi kebutuhan semen di Indonesia tetap terpenuhi dan sesuai target 
yang ditetapkan. Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul, “Hubungan Penerapan Program Sistem 
Manajemen Kesehatan Dan Keselamatam Kerja (SMK3) Dengan 
Peoduktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi IV Di PT Semen Tonasa 
Pangkep”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah ditetapkan penulis, maka 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
Hubungan Penerapan Program Sistem Manajemen Kesehatan Dan Keselamatan 
Kerja (SMK3) Dengan Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi IV Di 
PT Semen Tonasa Pangkep. 
C. Hipotesis  
1. Hipotesis Nol (Ho) 
Tidak ada hubungan antara penerapan program sistem manajemen 
kesehatan dan keselamatan kerja (SMK3) dengan produktivitas kerja karyawan 
2. Hipotesis Alternatif (Ha) 
Ada hubungan antara penerapan program sistem manajemen kesehatan 
dan keselamatan kerja (SMK3) dengan produktivitas kerja karyawan. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang berbeda-beda diantara 
pembaca, maka perlu diberikan batasan-batasan pengertian pada beberapa 
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istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini. Maka batasan setiap variabel, 
yaitu: 
a. Penerapan Program Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja 
Penerapan sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja dalam 
penelitian ini meliputi komitmen perusahaan, kebijakan k3, pelatihan K3, 
inspeksi dan penyelidikan. 
Kriteria objektif, yaitu: 
1) Terlaksana  : Jika program komitmen perusahaan, kebijakan
       dan disiplin k3, komunikasi dan pelatihan K3,
      inspeksi dan penyelidikan kecelakaan 
  memenuhi syarat  
2) Kurang Terlaksana : Jika salah satu program kesehatan dan 
      keselamatan kerja tidak memenuhi syarat 
b. Komitmen Perusahaan 
Komitmen perusahaan dalam penelitian ini merupakan tekad dan 
keinginan melaksanakan program kesehatan dan keselamatan kerja.  
Kriteria Objektif, yaitu 
1) Baik  : Jika responden memperoleh skor ≥ 60% dari total skor 
  pertanyaan mengenai komitmen perusahaan  
2) Kurang  : Jika responden memperoleh skor < 60% dari total skor 
pertanyaan mengenai komitmen perusahaan 
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c. Kebijakan K3 
Kebijakan K3 dalam penelitian ini adalah suatu pernyataan tertulis 
yang dibuat melalui Proses konsultasi antara pengurus dan wakil tenaga kerja 
yang kemudian harus dijelaskan dan disebarluaskan kepada semua tenaga kerja, 
pemasok dan pelanggan 
Kriteria Objektif, yaitu 
1) Terlaksana  : Jika responden memperoleh skor ≥ 60% dari 
  total skor pertanyaan mengenai Kebijakan K3 
2) Kurang Terlaksana : Jika responden memperoleh skor < 60% dari 
  total skor pertanyaan mengenai Kebijakan K3 
d. Pelatihan K3 
Pelatihan K3 merupakan proses pendidikan jangka pendek yang 
menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga kerja 
non-manajerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis sehingga 
tidak terjadi kecelakaan kerja. 
Kriteria Objektif, yaitu 
1) Terlaksana  : Jika responden memperoleh skor ≥ 60% dari 
  total skor pertanyaan mengenai Pelatihan K3 
2) Kurang Terlaksana : Jika responden memperoleh skor < 60% dari 
  total skor pertanyaan mengenai Pelatihan K3 
e. Inspeksi dan Penyelidikan Insiden 
Inspeksi dan penyelidikan K3 merupakan pengamatan kondisi tidak 
aman dan tindakan yang tidak aman, ditelusuri dan diungkapkan dalam laporan 
8 
 
 
 
harian yang tertulis, dan yang bertanggung jawab dalam hal ini adalah petugas 
inspeksi. 
Kriteria Objektif, yaitu  
1) Terlaksana  : Jika responden memperoleh skor ≥ 60% dari 
  total skor pertanyaan mengenai Inspeksi dan 
  penyelidikan K3  
2) Kurang Terlaksana : Jika responden memperoleh skor < 60% dari 
  total skor pertanyaan mengenai Inspeksi dan 
  penyelidikan K3  
f. Produktivitas Kerja Karyawan 
Produktivitas kerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai oleh 
seseorang dari pengorbanan yang telah dikeluarkan tanpa mengabaikan prinsip 
efisiensi dan efektivitas dalam kegiatan produksi. 
Kriteria objektif, yaitu: 
1) Baik  : Jika responden memperoleh skor ≥ 60% dari total skor
     pertanyaan mengenai Produktivitas kerja 
2) Kurang  : Jika responden memperoleh skor < 60% dari total skor
     pertanyaan mengenai Produktivitas kerja 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi ruang lingkup penelitiannya. 
Batasan penelitian ini mendeskripsikan “Bagimana Hubungan Penerapan 
Program Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) dengan 
Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi IV Di PT Semen Tonasa 
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Pangkep”. Dari sini peneliti membatasi program kesehatan dan keselamatan 
kerja serta  
produktivitas kerja terfokus pada tenaga kerja bagian produksi, karna 
pada bagian tersebut dapat diketahui seberapa produktif suatu karyawan 
menghasilkan suatu keluaran dalam hal ini juga lebih memudahkan peneliti 
dalam melakukan suatu penelitian. 
Pada program kesehatan dan keselamatan kerja peneliti memfokuskan 
meneliti komitmen perusahaan, kebijakan K3, pelatihan K3, serta inspeksi dan 
penyelidikan insiden. Sedangkan pada produktivitas kerja yang diteliti adalah 
efektivitas dan efisiensi kerja khususnya pada pencapaian target perencanaan 
Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja. 
E. Kajian Pustaka 
Nama 
(Tahun) 
Judul Karakteristik Variabel 
Variabel 
Jenis 
Penelitian 
Sampel Hasil 
T. Lestari, 
Erlin 
Trisyuliant
i 
(2007) 
Hubungan 
keselamatan dan 
kesehatan kerja 
(K3) dengan 
Produktivitas 
kerja karyawan  
(Studi Kasus: 
Bagian 
Pengelolaan 
PTPN VIII 
Gunung Mas, 
Bogor) 
Pelatihan 
keselamatan, 
Publikasi 
keselamatan, 
Kontrol 
lingkungan 
kerja, 
pengawasan 
dan disiplin, 
peningkatan 
kesadaran K3 
kuantitatif Seluruh 
populasi 
karyawan 
pada bagian 
pengolahan 
yang 
berjumlah 75 
responden 
1. Secara umum penerapan K3 di 
bagian pengolahan PTPN VIII 
Gunung Mas tergolong baik 
yang menunjukkan bahwa 
factor-faktor K3 yang dianalisis, 
yaitu meliputi pelatihan 
keselamatan kerja, control 
lingkungan kerja, pengawasan 
dan disiplin, serta peningkatan 
kesadaran K3, telah 
dilaksanakan dengan baik. 
2. Secara umum produktivitas 
kerja karyawan bagian 
pengolahan PTPN VIII Gunung 
Mas tergolong baik yang artinya 
karyawan mempunyai 
produktivitas kerja yang tinggi. 
3. Hubungan antara kesehatan dan 
keselamatan kerja (K3) dengan 
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produktivitas kerja karyawan 
adalah positif, sangat nyata dan 
berkorelasi kuat. Semua factor 
K3 memiliki hubungan yang 
positif, sangat nyata, dan 
berkorelasi kuat dengan 
produktivitas kerja karyawan. 
Pengawasan dan disiplin 
memiliki nilai korelasi tertinggi 
menunjukkan bahwa factor ini 
memiliki hubungan yan paling 
kuat dengan produktivitas kerja 
karyawan dibandingkan dengan 
factor-faktor lainnya, pelatihan 
keselamatan, dan publikasi 
keselamatan kerja memiliki nilai 
korelasi terendah. 
Hidayah 
(2013) 
Pelaksanaan 
Program 
Keselamatan 
dan Kesehatan 
Kerja  dalam 
Meningkatkan 
Produktivitas 
Kerja Karyawan 
Di Pt. Tirta 
Investama 
Wonosobo 
Manajemen 
K3, 
Pengawasan 
Kerja, 
Pelatihan K3, 
Tersedianya 
alat pelindung 
diri (APD), 
SOP, 
Sosialisasi K3, 
Poliklinik/ruan
g kesehatan, 
Kantin, Rest 
Area 
Kualitatif Informan 
kunci ialah 
kepala 
Safety, 
Health and 
Environment. 
Dan 
Informan 
pendukung 
ialah kepala 
bagian 
personalia 
dan 
karyawan 
bagian Safety 
Committee 
yang 
berjumlah 3 
(tiga) 
imforman 
Pelaksanaan program K3 di PT 
Tirta Investama Wonosobo 
berdampak positif terhadap 
produktivitas kerja. Berdasarkan 
hasil wawancara menemukan 
bahwa terdapat kenaikan 
produktivitas sebesar 15,41% jika 
dibandingkan dengan sebelum 
dilaksanakan program WISE 
diperusahaan. Program yang 
dilaksanakan diperusahaan yaitu:  
(1) Pembinaan K3 dilaksanakan 
dengan menggunakan metode 
komunikasi Proaktif, pelatihan dan 
motivasi. (2) Pengawasan 
dilaksanakan dengan metode 
behaviour safety audit dan 
pelaporan kecelakaan kerja. (3) 
Penyediaan fasilitas dan sarana K3 
meliputi: MCK, kamar ganti 
karyawan dan looker room, kotak 
P3K, kantin, koperasi, rest area, 
poliklinik dan APD. 
Ukhisia 
dkk 
(2013) 
Analisis 
Pengaruh 
Keselamatan 
Dan Kesehatan 
Kerja Terhadap 
Produktivitas 
Kesehatan 
kerja, 
keselamatan 
kerja, 
produktivitas. 
Survey 
analitik, 
Kuantitatif 
dengan 
menggunak
an metode 
Sampel 
sebanyak 60 
orang 
responden 
Secara langsung keselamatan kerja 
tidak berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas karyawan. 
Secara tidak langsung, keselamatan 
kerja berpengaruh terhadap 
produktivitas karyawan melalui 
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F. Tujuan penelitian 
1. Tujuan Umum  
Untuk mengetahui Hubungan Pelaksanaan Program Kesehatan Dan 
Keselamatan Kerja Dengan Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Departemen 
Produksi IV Di PT Semen Tonasa Pangkep 
 
Karyawan 
Dengan Metode 
Partial Least 
Squares 
partial 
least 
squares 
kesehatan kerja. 
Neny 
Mukhlisani
, 
Wignjosoe
broto, dan 
Indung 
Sudarso 
(2008) 
Pendekatan 
Metode 
Structural 
Equation 
Modeling untuk 
Analisa Faktor 
yang 
Mempengaruhi 
Produktivitas 
dari Tinjauan 
Keselamatan, 
Kesehatan, dan 
lingkungan kerja 
di PT Barata 
Indonesia 
(persero) – 
Gresik 
Keselamatan 
kerja, 
kesehatan 
kerja, 
Lingkungan 
kerja dari segi 
fisik, 
lingkungan 
kerja dari segi 
psikologi dan 
social 
Survey 
analitik, 
Kuantitatif 
dengan 
menggunak
an metode 
Structural 
Equation 
Modeling 
Sampel 
sebanyak 
126 orang 
responden 
Lingkungan kerja dari segi fisik 
berpengaruh langsung terhadap 
kesehatan, namun tidak 
berpengaruh pada keselamatan kerja 
dan berpengaruh tidak langsung 
terhadap produktivitas melalui 
keselamatan kerja. Untuk 
lingkungan kerja dari psikologi dan 
social, berpengaruh langsung 
terhadap keselamatan kerja, namun 
tidak berpengaruh terhadap 
kesehatan kerja, dan berpengaruh 
tidak langsung terhadap 
produktivitas melalui kesehatan 
kerja. 
Angih 
Wanabakti 
P, Nelman 
Dwihardo 
H. 
(2011) 
Pengaruh 
Pelatihan, 
Penerapan SOP, 
Reward system, 
Lingkungan 
Kerja dan 
Terhadap 
Produktivitas 
Teksini (Studi 
Pada Bengkel 
Toyota Urip PT. 
Hadji Kalla 
Makassar) 
Pelatihan, 
Penerapan 
SOP, reward 
system, 
lingkungan 
krja dan 
peralatan 
Kuantitatif 
dengan 
menggunak
an metode 
Partial 
Least 
Square 
Sampel 
sebanyak 34 
responden 
Dari hasil penelitian dan analisa 
diketahui bahwa pelatihan dan 
penerapan SOP berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
produktivitas teknisi, sedangkan 
reward system serta lingkungan 
kerja dan peralatan berpengaruh 
negative dan signifikan terhadap 
produktivitas teknisi. 
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2. Tujuan Khusus 
a) Mengetahui Hubungan Penerapan Program Sistem Manajemen Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja (SMK3) Berdasarkan Komitmen perusahaan Dengan 
Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Departemen Produksi IV Di PT Semen 
Tonasa Pangkep. 
b) Mengetahui Hubungan Penerapan Program Sistem Manajemen Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja (SMK3) Berdasarkan Kebijakan K3 Dengan Produktivitas 
Kerja Karyawan Bagian Departemen Produksi IV Di PT Semen Tonasa 
Pangkep. 
c) Mengetahui Hubungan Penerapan Program Sistem Manajemen Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja (SMK3) Berdasarkan Pelatihan K3 Dengan Produktivitas 
Kerja Karyawan Bagian Departemen Produksi IV Di PT Semen Tonasa 
Pangkep. 
d) Mengetahui Hubungan Penerapan Program Sistem Manajemen Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja (SMK3) Berdasarkan Inspeksi dan Penyelidikan K3 
Dengan Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Departemen Produksi IV Di 
PT Semen Tonasa Pangkep. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Alamiah  
Sebagai sumber informasi yang bersifat ilmiah sehingga dapat 
mengembangkan dan memperkaya khasana ilmu pengetahuan serta sebagai 
bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Bagi Institusi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang 
valid sehingga dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi perusahaan yang 
terkait dan sebagai salah satu referensi dalam penentuan kebijakan kesehatan 
dan keselamatan kerja untuk perbaikan dan pengembangan perusahaan kearah 
yang lebih baik. 
3. Manfaat Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam mengaplikasikan 
pengetahuan dibidang keilmuan K3, terutama tentang Sistem Manajemen K3 
(SMK3). 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Umum Tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
1. Keselamatan Kerja 
Usaha meningkatkan produktivitas di perusahaan perlu memperhatikan faktor-
faktor yang menunjang dalam meningkatkan produktivitas tersebut. Salah satunya 
adalah dengan memperhatikan keberadaan karyawan. Pelaksanaan program K3 
merupakan salah satu upaya perusahaan dalam melindungi karyawan dari resiko 
bahaya yang mungkin terjadi serta dampak dari bahaya tersebut di sebuah 
perusahaan. 
Keselamatan berasal dari bahasa inggris yaitu kata “safety” dan biasanya 
selalu  dikaitkan dengan keadaan terbebasnya seseorang dari peristiwa celaka 
(accident) atau nyaris celaka (near-miss). Jadi pada hakekatnya keselamatan sebagai 
suatu pendekatan keilmuan maupun sebagai suatu pendekatan praktis mempelajari 
faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan dan berupaya 
mengembangkan berbagai cara dan pendekatan untuk memperkecil resiko terjadinya 
kecelakaan. Keselamatan kerja adalah sarana utama untuk pencegahan kecelakaan, 
cacat, dan kematian sebagai akibat kecelakaan kerja. Keselamatan kerja yang baik 
adalah pintu gerbang bagi keamanan tenaga kerja (Suma’mur P.K, 1984). 
Keselamatan kerja adalah kondisi keselamatan yang bebas dari resiko 
kecelakaan dan kerusakan dimana kita bekerja yang mencakup tentang kondisi 
bangunan, kondisi mesin, peralatan keselamatan, dan kondisi pekerja (Simanjuntak, 
2005).  
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(Mathis dan Jackson 2003) mengartikan keselamatan kerja sebagai suatu 
kondisi fisiologis-fisikal dan psikologis tenaga kerja yang diakibatkan oleh 
lingkungan kerja yang disediakan oleh perusahaan. Keselamatan kerja merujuk pada 
perlindungan terhadap kesejahteraan fisik seseorang terhadap cedera yang terkait 
dengan pekerjaan. 
Setiap perusahaan atau industri memiliki tingkat resiko kecelakaan yang 
berbeda-beda, namun setiap perusahaan selalu berusaha mencegah atau menghindari 
resiko tersebut. (Anwar Prabu Mangkunegara 2009) mengemukakan bahwa: 
“Keselamatan kerja menunjukkan pada kondisi yang aman atau selamat dari 
penderitaan, kerusakan atau kerugian ditempat kerja”. Pendapat lain dikemukakan 
oleh (Daryanto 1993), yang mengemukakan bahwa: “Keselamatan kerja ialah 
selamatnya karyawan, alat-alat kerja dan perusahaan serta produksi dan daerah 
lingkungannya, sehingga perlu pada waktu karyawan bekerja, topi, helm pengaman, 
sarung tangan, kaca mata pengaman, masker pelindung muka”. 
Keselamatan kerja merupakan salah satu faktor yang harus dilakukan selama 
bekerja. Tidak ada seorangpun di dunia ini yang menginginkan terjadinya kecelakaan. 
Keselamatan kerja sangat bergantung pada jenis, bentuk, dan lingkungan di mana 
pekerjaan itu dilaksanakan.  
(Menurut Sedarmayanti 2009) terdiri dari 3 (tiga) faktor, di antaranya: 
a. Faktor lingkungan kerja. 
b. Faktor manusia (karyawan) yang meliputi: 
1) Faktor fisik dan mental: Kurang penglihatan atau pendengaran, otot lemah, reaksi 
mental lambat, lemah jantung atau organ lain, emosi dan syaraf tidak stabil, serta 
lemah badan. 
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2) Pengetahuan dan keterampilan: Kurang memperhatikan metode kerja yang aman 
dan baik, kebiasaan yang salah, dan kurang pengalaman. 
3) Sikap: Kurang minat / perhatian, kurang teliti, malas, sombong, tidak peduli akan 
suatu akibat, dan hubungan yang kurang baik. 
c. Faktor Alat dan mesin kerja yang meliputi: 
1) Penerangan yang kurang. 
2) Mesin yang tidak terjaga. 
3) Kerusakan teknis. 
Menurut Rijuna Dewi 2006 (dalam Kusuma, 2010) menyebutkan, indikator 
dari keselamatan kerja yaitu: 
a. Pemahaman penggunaan peralatan keamanan. 
b. Kelengkapan alat pelindung diri. 
c. Sanksi untuk pelanggaran peraturan keselamatan. 
d. Perhatian perusahaan terhadap aspek keselamatan karyawan. 
e. Kejelasan petunjuk penggunaan peralatan keselamatan. 
2. Kesehatan Kerja 
Kesehatan kerja adalah suatu usaha yang bertujuan agar pekerja atau 
masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan setinggi-tingginya, baik fisik atau 
mental maupun sosial dengan usaha-usaha preventif dan kuratif terhadap penyakit-
penyakit atau gangguan-gangguan kesehatan yang diakibatkan faktor-faktor 
pekerjaan dan lingkungan kerja serta terhadap penyakit-prnyaki umum (Suma’mur 
P.K, 1984). 
Manusia sebagai sumber daya memiliki peran yang sangat penting di 
perusahaan. Kehadiran manusia menjadi penting karena manusia tidak dapat 
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digantikan oleh kecanggihan mesin. Oleh sebab itu kesehatan manusia sudah 
selayaknya diperhatikan agar tidak mengganggu proses produksi. (Wahid Iqbal 
Mubarak dan Nurul Chayatin 2009) mengemukakan bahwa: sehat adalah suatu 
keadaan yang lengkap meliputi kesejahteraan fisik, mental dan sosial, bukan semata-
mata bebas dari penyakit dan cacat atau kelemaha. Sedangkan (Anwar Prabu 
Mangkunegara 2009), mengemukakan bahwa: “kesehatan kerja menunjukkan pada 
kondisi yang bebas dari gangguan fisik, mental, emosi atau rasa sakit yang 
disebabkan oleh lingkungan kerja”. 
Menurut Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang kesehatan. 
Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan 
setiap orang hidup produktif secara sosial ekonomis. Kesehatan kerja diselenggarakan 
untuk mewujudkan produktivitas kerja yang optimal. Sedangkan (Moenir, A.S 1987) 
mengemukakan bahwa, kesehatan kerja merupakan suatu usaha dan keadaan yang 
memungkinkan seseorang mempertahankan kondisi kesehatannya dalam 
pekerjaannya. 
Kesehatan kerja adalah bagian dari Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja 
atau Occupational Safety and Health (OSH). Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja 
bertujuan agar pekerja selamat, sehat, produktif, sejahtera dan berdaya saing kuat, 
dengan demikian produksi dapat berjalan dan berkembang lancar berkesinambungan 
(sustainable development) tidak terganggu oleh kejadian kecelakaan maupun pekerja 
yang sakit atau tidak sehat yang menjadikannya tidak produktif. Kecelakaan kerja 
diminimalisasi kejadiannya oleh upaya Keselamatan Kerja atau safety, sedangkan 
kesehatan kerja dijaga, dipelihara dan ditingkatkan oleh upaya Kesehatan Kerja. 
(Kurniawidjaja, 2010) 
18 
 
 
 
Menurut (Veithzal Rivai 2003) pemantauan kesehatan kerja dapat dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: 
a. Mengurangi timbulnya penyakit. 
Pada umumnya perusahaan sulit mengembangkan strategi untuk mengurangi 
timbulnya penyakit-penyakit, karena hubungan sebab-akibat antara lingkungan fisik 
dengan penyakit-penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan sering kabur. Padahal, 
penyakit-penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan jauh lebih merugikan, baik 
bagi perusahaan maupun pekerja. 
b. Penyimpanan catatan tentang lingkungan kerja.  
Mewajibkan perusahaan untuk setidaknya melakukan pemeriksaan terhadap 
kadar bahan kimia yang terdapat dalam lingkungan pekerjaan dan menyimpan catatan 
mengenai informasi yang terinci tersebut. Catatan ini juga harus mencantumkan 
informasi tentang penyakit-penyakit yang dapat ditimbulkan dan jarak yang aman dan 
pengaruh berbahaya bahan-bahan tersebut. 
c. Memantau kontak langsung. 
Pendekatan yang pertama dalam mengendalikan penyakit-penyakit yang 
berhubungan dengan pekerjaan adalah dengan membebaskan tempat kerja dari bahan-
bahan kimia atau racun. Satu pendekatan alternatifnya adalah dengan memantau dan 
membatasi kontak langsung terhadap zat-zat berbahaya. 
d. Penyaringan genetik. 
Penyaringan genetik adalah pendekatan untuk mengendalikan penyakit-
penyakit yang paling ekstrem, sehingga sangat kontroversial. Dengan menggunakan 
uji genetik untuk menyaring individu-individu yang rentan terhadap penyakit-
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penyakit tertentu, perusahaan dapat mengurangi kemungkinan untuk menghadapi 
klaim kompensasi dan masalah-masalah yang terkait dengan hal itu. 
Menurut (Bennet Silalahi 1995) perusahaan mengenal dua kategori penyakit 
yang diderita tenaga kerja, yaitu: 
a. Penyakit umum 
Merupakan penyakit yang mungkin dapat diderita oleh semua orang, dan hal 
ini adalah tanggung jawab semua anggota masyarakat, karena itu harus melakukan 
pemeriksaan sebelum masuk kerja.  
b. Penyakit akibat kerja  
Dapat timbul setelah karyawan yang tadinya terbukti sehat memulai 
pekerjaannya. Faktor penyebab bisa terjadi dari golongan fisik, golongan kimia, 
golongan biologis, golongan fisiologis dan golongan psikologis. 
Kesehatan kerja dipengaruhi oleh dua faktor yaitu beban kerja yang terdiri 
atas beban fisik dan beban mental, serta lingkungan kerja yang mencakup beberapa 
faktor (dalam Arika, 2010), yaitu: 
a. Faktor fisik, antara lain kebisingan, iklim kerja, ventilasi, penerangan dan 
getaran. 
b. Faktor kimia mencakup debu, gas, uap, asap, kabut. 
c. Faktor biologi yaitu virus, bakteri, jamur, parasit, serangga. 
d. Faktor ergonomic antara lain tenaga terlalu dipaksakan, berdiri lama, salah 
gerakan, angkat beban terlalu berat dan pekerjaan monoton. 
e. Faktor psikologi yaitu hubungan dengan orang, pekerjaan dan lingkungan 
kerja. 
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Rijuna Dewi 2006 (dalam Kusuma, 2010) menyebutkan indikator keselamatan 
kerja, yaitu: 
a. Perhatian perusahaan terhadap aspek kesehatan karyawan. 
b. Kelengkapan fasilitas kesehatan. 
c. Prosedur pelayanan kesehatan. 
d. Jam kerja. 
e. Beban kerja. 
f. Asuransi kesehatan 
3. Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja  
Secara filosofi keselamatan dan kesehatan kerja menunjukkan kondisi-kondisi 
fisiologis-fisikal dan psikologis tenaga kerja yang diakibatkan oleh lingkungan kerja 
yang disediakan oleh perusahaan. Kondisi fisiologis-fisikal meliputi penyakit-
penyakit dan kecelakaan kerja seperti cedera, kehilangan nyawa atau anggota badan. 
Kondisi-kondisi psikologis diakibatkan oleh stress pekerjaan dan kehidupan kerja 
yang berkualitas rendah. Hal ini meliputi ketidakpuasan, sikap menarik diri, kurang 
perhatian, mudah marah, selalu menunda pekerjaan dan kecenderungan untuk mudah 
putus asa terhadap hal-hal yang remeh (Rivai, 2006). 
Menurut Mangkunegara dalam Silalah, 2011, tujuan penerapan kesehatan dan 
keselamatan kerja adalah untuk mencari dan mengungkapkan kelemahan yang 
memungkinkan terjadinya kecelakaan. Fungsi ini dapat dilakukan dengan dua cara, 
yaitu mengungkapkan sebab-akibat suatu kecelakaan dan meneliti apakah 
pengendalian secara cermat dilakukan atau tidak. Adapun tujuan kesehatan dan 
keselamatan kerja adalah sebagai berikut: 
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a. Setiap tenaga kerja mendapat jaminan kesehatan dan keselamatan kerja baik 
secara fisik, sosial, dan psikologis. 
b. Perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baik mungkin. 
c. Memelihara keamanan semua hasil produksi. 
d. Menjamin pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi tenaga kerja. 
e. Meningkatkan kegairahan, keserasian kerja, dan partisipasi kerja. 
f. Untuk menghindari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan 
kondisi kerja. 
g. Untuk melindungi tenaga kerja dan memberi rasa aman pada saat bekerja. 
Randall S. Schuler dan Susan E. Jackson diterjemahkan oleh (Abdul Rasyid 
1999) mengemukakan tentang tujuan pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja 
sebagai berikut: 
a. Meningkatanya produktivitas karena menurunnya jumlah hari kerja yang 
hilang. 
b. Meningkatnya efisiensi dan kualitas pekerja yang lebih berkomitmen. 
c. Menurunnya biaya-biaya kesehatan dan asuransi. 
d. Tingkat kompensasi pekerja dan pembayaran langsung yang lebih rendah 
karena menurunnya pengajuan klaim. 
e. Fleksibilitas dan adaptabilitas yang lebih besar sebagai akibat dari 
meningatnya partisipasi dan rasa kepemilikan. 
f. Rasio seleksi tenaga kerja yang lebih baik karena meningkatnya citra 
perusahaan. 
Perusahaan yang dapat menurunkan tingkat dan beratnya kecelakaan-
kecelakaan kerja, penyakit dan hal-hal yang berkaitan dengan stress serta mampu 
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meningkatkan kualitas kehidupan kerja para pekerja, maka perusahaan tersebut akan 
semakin efektif (Rivai, 2006). 
(Bagus Trihandoyo, 2001) mengemukakan tentang tujuan keselamatan dan 
kesehatan kerja, yaitu: 
a. Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja baik 
fisik, sosial, dan psikologis. 
b. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya 
seefektif mungkin. 
c. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya. 
d. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dengan meningkatkan kesehatan gizi 
pegawai. 
e. Agar meningkat kegairahan, keserasian kerja, dan partisipasi kerja. 
f. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan dan 
kondisi kerja. 
g. Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja. 
B. Tinjauan Umum Tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (SMK3) 
1. Pengertian Sistem Manajemen K3 
Sistem manajemen K3 adalah bagian dari sistem manajemen secara 
keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, 
pelaksanaan, prosedur, proses, dan sumber daya yang dibutuhkan bagi 
pengembangan, penerapan, pencapaian, pengkajian, dan pemeliharaan kebijakan 
keselamatan dan kesehatan kerja dalam pengendalian risiko yang berkaitan dengan 
kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman dan produktif. Sistem 
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manajemen K3 merupakan konsep pengelolaan K3 secara sistematis dan 
komprehensif dalam suatu sistem manajemen yang utuh melalui proses perencanaan, 
penerapan, pengukuran, dan pengawasan (Ramli, 2010). 
Properti yang paling umum dan mendasar dari sebuah sistem adalah saling 
ketergantungan bagian-bagian atau variable. Sistem teori menunjukkan bahwa harus 
ada empat persyaratan umum untuk sistem manajemen K3, meskipun dalam praktek 
memungkinkan memiliki keragaman yang cukup besar. 
Keempat persyaratan tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Tujuan sistem (untuk SMK3 mungkin ini etika, ekonomi, hukum dan tujuan 
organisasi, tidak semua sistem perlu memiliki tujuan yang sama). 
b. Spesifikasi elemen sistem dan hubungan antar elemen, tidak semua sistem 
perlu memiliki elemen yang sama. 
c. Menentukan hubungan antara OHSMS kesistem lain (termasuk sistem 
manajemen secara luas, dan sistem regulasi, tetapi juga teknologi dan kerja 
organisasi). 
d. Persyaratan untuk pemeliharaan sistem (internal, terkait dengan tinjauan fase, 
atau eksternal, misalnya terkait dengan kebijakan industri yang mendukung 
praktek terbaik OHS; pemeliharaan sistem dapat bervariasi). 
(Tofa, 2016) mencatat apa yang membuat sebuah OHSMS, sistem adalah 
menghubungkan dan sequencing dari proses untuk mencapai tujuan tertentu dan 
untuk menciptakan cara berulang yang dapat diidentifikasi dari mengelola 
keselamatan dan kesehatan kerja, perbaikan tindakan dan juga pusat untuk 
pendekatan sistematis. 
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(Mathis R.L. dan Jackson J.H. 2002) berpendapat manajemen sumber daya 
manusia adalah desain sistem manajemen untuk memastikan bahwa bakat manusia 
digunakan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi. 
Untuk mengukur penerapan program K3, berdasarkan penjelasan (Mathis & 
Jackson 2002) yang mengemukakan bahwa sistem manajemen yang efektif, terdiri 
dari : 
a) Komitmen Perusahaan. 
Komitmen merupakan kunci keberhasilan pelaksanaan K3. Menurut Frank 
Bird dalam bukunya “Commitment”, komitmen adalah tekad yang kuat untuk 
melaksanakan sesuatu, dalam hal ini K3 dalam organisasinya. Tanpa komitmen 
kebijakan K3 yang telah disusun dengan baik tidak akan bermakna.  
Komitmen adalah tekad, keinginan dan penyertaan tertulis pengusaha atau 
pengurus dalam pelaksanaan K3. Dalam komitmen ada 3 hal yang perlu menjadi 
perhatian penting, yaitu kepemimpinan dan komitmen, tinjauan awal K3 dan 
kebijakan K3. 
Komitmen ibarat energy yang menggerakkan roda kebijakan K3 organisasi. 
Oleh karena itu OHSAS 18001 mensyaratkan agar manajemen puncak menunjukkan 
komitmennya dalam mendukung pelaksanaan K3 dalam organisasi seperti 
memastikan tersedianya sumberdaya yang diperlukan. Namun demikian, komitmen 
tidak sekadar dengan menyediakan sumber daya saja, namun yang paling penting 
adalah peran serta dan dukungan positif manajemen terhadap pelaksanaan k3 dalam 
organisasi. 
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Untuk itu, manajemen harus memperlihatkan komitmennya (visible 
commitment) agar dapat terlihat dan dirasakan dengan baik oleh setiap unsure dalam 
organisasi misalnya :  
1. Memberikan teladan atau contoh dalam tindakan sehari-hari seperti 
penggunaan alat keselamatan. 
2. Menempatkan isu K3 sebagai prioritas dalam pertemuan atau rapat 
manajemen. 
3. Meluangkan waktu untuk terlibat atau hadir dalam forum atau kegiatan K3 
yang diadakan dilingkungan organisasi. 
4. Menempatkan isu dan pertimbangan K3 dalam proses pengambilan 
keputusan, khususnya yang bersifat strategis. 
5. Mendorong pekerja dan semua unsur untuk memberikan dukungan atau 
konstribusi dalam K3 
6. Mendukung penyediaan sumberdaya, waktu, dana, sarana, untuk menunjang 
program K3. 
Berbagai bentuk komitmen yang dapat ditunjukkan oleh pimpinan dan 
manajemen dalam K3 antara lain: 
1. Dengan memenuhi semua ketentuan K3 yang berlaku dalam organisasi, 
seperti penggunaan alat kesehatan yang diwajibkan dan persyaratan K3 
lainnya. 
2. Memasukkan isu K3 dalam setiap kesempatan, rapat manajemen dan 
pertemuan lainnya. 
3. Secara berkala dan konsisten mengkomunikasikan keinginan dan harapannya 
mengenai K3 kepada semua pemangku kepentingan. 
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4. Melibatkan diri dalam setiap kegiatan yang berkaitan dengan K3 seperti 
pertemuan keselamatan, kampanye keselamatan dan kesehatn kerja, 
pertemuan audit K3. 
5. Memberikan dukungan nyata dalam bentuk sumberdaya yang diperlukan 
untuk terlaksananya K3 dalam organisasi. 
6. Memebrikan keteladanan K3 yang baik dengan menjadikan sebagai bagian 
integral dalam setiap kebijakan organisasi. 
Pengurus harus menunjukkan kepemimpinan dan komitmen terhadap 
keselamatan dan kesehatan kerja dengan menyediakan sumber daya yang memadai. 
Pengusaha dan pengurus perusahaan harus menunjukkan komitmen terhadap 
keselamatan kerja yang diwujudkan dalam : 
1. Menempatkan organisasi K3 pada posisi yang dapat menentukan keputusan 
perusahaan. 
2. Menyediakan anggaran, tenaga kerja yang  berkualitas dan sarana-sarana yang 
lain yang diperlukan di bidang K3. 
3. Menetapkan personal yang mempunyai tanggung jawab, wewenang dan 
kewajiban yang jelas dalam penanganan K3. 
4. Perencanaan K3 yang terkoordinasi. 
5. Melakukan penilaian kerja dan tindak lanjut pelaksanaan K3. 
Setiap tingkat pimpinan dalam perusahaan harus menunjukkan komitmen 
terhadap K3 sehingga penerapan system manajemen K3 berhasil diterapkan dan 
dikembangkan. Setiap tenaga kerja dan orang lain yang berada di tempat kerja harus 
berperan serta dalam menjaga dan mengendalikan pelaksanaan K3. 
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b) Kebijakan K3 
Kebijakan K3 adalah perwujudan dari visi dan misi suatu organisasi, sehingga 
harus disesuaikan dengan sifat dan skala organisasi. Kebijakan K3 bersifat negatif 
dinamis dan harus selalu disesuaikan dengan kondisi baik internal maupun eksternal 
organisasi. 
Kebijakan K3 adalah suatu pernyataan tertulis yang ditandatangani oleh 
pengusaha dan atau pengurus yang memuat keseluruhan visi dan tujuan perusahaan, 
komitmen dan tekad melaksanakan K3, kerangka dan program kerja yang mencakup 
kegiatan perusahaan secara menyeluruh yang bersifat umum atau operasional. 
Kebijakan K3 dibuat melalui proses konsultasi antara pengurus dan wakil 
tenaga kerja yang kemudian harus dijelaskan dan disebarluaskan kepada semua 
tenaga kerja, pemasok dan pelanggan. Kebijakan K3 bersifat dinamik dan selalu 
ditinjau ulang dalam rangka peningkatan kinerja K3. 
Oleh Karena itu, kebijakan K3 sangat penting dan menjadi landasan utama 
yang diharapkan mampu menggerakka semua partikel yang ada dalam organisasi 
sehingga program K3 yang dainginkan dapat berhasil dengan baik. 
Suatu kebijakan K3 yang baik disyaratkan memenuh kriteria. Kriteria dari 
kebujakan K3 yaitu, Sesuai dengan sufat dan skala risiko K3 organisasi. Mencakup 
komitmen untuk peningkatan berkelanjutan. Termasuk adanya komitmen untuk 
sekurangnya memenuhi perundangan K3 yang berlaku. Didokumentasikan, 
diimplementasikan, dan dipelihara. Dikomunikasikan. Tersedia bagi pihak lain yang 
terkait. Ditinjau ulang secara berkala. 
Banyak organisasi yang memiliki kebijakan K3 yang indah dan tertulis rapi 
dalam bingkai kaca. Namun kebijakan ini sering kali hanya berupa slogan kosong 
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yang tidak tercermin dalam pelaksanaan dan kinerja K3 organisasi. Salah satu factor 
penyebab antara lain karena pengembangan kebujakan K3 tidak melalui proses yang 
baik. Pengembngan kebijakan K3 harus mempertimbangkan beberapa faktor seperti, 
Kebijakan dan objektif organisasi secara korporat, Risiko dan potensi bahaya yang 
ada dalam organisasi, peraturan dan standard K3 yang berlaku, Kinerja K3, 
Persyaratan pihak luar, Peningkatan berkelanjutan, Ketersediaan sumberdaya, Peran 
pekerja, Partisipasi semua pihak. 
c) Pelatihan K3 
Pelatihan merupakan salah satu factor yang diperlukan oleh karyawan untuk 
melaksanakan pekerjaan dengan baik. Pelatihan yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan keselamatan kerja. Adanya 
pelatihan keselamatan yang diberikan oleh perusahaan akan membuat karyawan 
bekerja dengan lebih berhati-hati dan dapat melindungi diri dari kecelakan kerja yang 
mungkin terjadi. 
Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah pelatihan yang 
disusun untuk memberi bekal kepada personil yang ditunjuk perusahaan untuk dapat 
menerapkan K3 di tempat kerja. Pelatihan K3 bertujuan agar karyawan dapat 
memahami dan berperilaku pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja, 
mengidentifkasi potensi bahaya di tempat kerja, melakukan pencegahan kecelakaan 
kerja, mengelola bahanbahan beracun berbahaya dan penanggulangannya, 
menggunakan alat pelindung diri, melakukan pencegahan dan pemadaman kebakaran 
serta menyusun program pengendalian keselamatan dan kesehatan kerja perusahaan 
(Putut Hargiyarto, 2010). 
29 
 
 
 
Pelatihan merupakan proses membantu tenaga kerja untuk memperoleh 
efektifitas dalam pekerjaan mereka yang sekarang atau yang akan datang melalui 
pengembangan kebiasaan tentang pikiran, tindakan, kecakapan, pengetahuan dan 
sikap yang layak (Sastrohadiwiryo, 2002). 
Pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja merupakan pelatihan yang 
diselenggarakan dan diarahkan untuk membekali, meningkatkan, dan 
mengembangkan kemampuan, produktivitas, dan kesejahteraan tenaga kerja. 
Kebutuhan pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja antara satu perusahaan dengan 
perusahaan lain berbeda sesuai sifat bahaya, skala kegiatan dan kondisi pekerja 
(Ramli, 2010). 
Pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja sangat penting mengingat 
kebanyakan kecelakaan terjadi pada pekerja yang belum terbiasa bekerja secara 
selamat. Penyebabnya adalah ketidaktahuan tentang bahaya atau cara mencegahnya 
meskipun tahu tentang adanya suatu resiko (Santoso,2002). 
Menurut Soehatman Ramli (2010), pengembangan pelatihan K3 yang baik 
dan efektif dilakukan melalui beberapa tahapan antara lain :  
1. Analisa Jabatan atau pekerjaan  
Dalam tahapan ini dilakukan identifikasi dan analisa semua pekerjaan atau 
jabatan yang ada dalam perusahaan kemudian akan dibuat daftar pekerjaan yang 
dilakukan oleh setiap pekerja. 
2. Identifikasi pekerjaan atau tugas kritis 
Melakukan identifikasi tentang pekerjaan yang tergolong berbahaya dan 
beresiko tinggi dari semua pekerjaan yang dilakukan oleh setiap pekerja. 
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3. Mengkaji data-data kecelakaan 
Informasi kecelakaan yang pernah terjadi merupakan masukan penting dalam 
merancang pelatihan K3. Kecelakaan mengidentifikasikan adanya penyimpangan 
atau kelemahan dalam sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3), 
salah satu diantaranya adalah kurangnya kompetensi atau kepedulian mengenai K3. 
Untuk itu perlu dilakukan pembinaan dan pelatihan.  
4. Survei kebutuhan pelatihan 
Melakukan survei mengenai kebutuhan pelatihan dan jenis pelatihan yang 
diperlukan untuk meningkatkan keterampilan pekerja sehingga pekerja dapat 
melakukan pekerjaan dengan aman dan selamat di masing-masing tempat kerja. 
5. Analisa kebutuhan pelatihan  
Melakukan analisa keselamatan kerja untuk mengetahui apa saja potensi 
bahaya yang ada dalam suatu pekerjaan. Dari analisa keselamatan kerja dapat 
diidentifikasi jenis bahaya dan tingat resiko dari setiap pekerjaan. 
6. Menentukan sasaran dan target pelatihan  
Pelatihan K3 diharapkan akan memperbaiki atau meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan perilaku dari masing-masing pekerja. Sasaran dan target pelatihan 
harus ditetapkan dengan tepat sebagai masukan untuk merancang format dan silabus 
pelatihan. 
7. Mengembangkan objektif pembelajaran 
Pelatihan K3 harus dapat menjangkau semua tingkat dan perbedaan pekerja 
yang ada dalam suatu perusahaan. 
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8. Melaksanakan pelatihan 
Pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja dapat dilakukan secara eksternal 
melalui lembaga pelatihan atau secara internal yang dirancang sesuai dengan 
kebutuhan. 
9. Melakukan evaluasi 
Hasil pelatihan harus dievaluasi untuk menentukan efektifitasnya. Evaluasi 
dilakukan terhadap seluruh aspek pelatihan seperti materi pelatihan dan dampak 
terhadap pekerja setelah kembali ke tempat kerja masing-masing. 
10. Melakukan perbaikan 
Langkah terakhir dalam proses pelatihan adalah melakukan perbaikan 
berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan. 
Menurut Soehatman Ramli (2010), pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Induksi K3 
Induksi K3 yaitu pelatihan yang diberikan sebelum seseorang mulai bekerja 
atau memasuki tempat kerja. Pelatihan ini ditujukan untuk pekerja baru, pindahan, 
mutasi, kontraktor dan tamu yang berada di tempat kerja.  
2. Pelatihan Khusus K3  
Pelatihan ini berkaitan dengan tugas dan pekerjaan masing-masing pekerja. 
Misalnya pekerja di lingkungan pabrik kimia harus diberi pelatihan mengenai bahan-
bahan kimia dan pengendaliannya.  
3. Pelatihan K3 Umum 
Pelatihan K3 umum merupakan program pelatihan yang bersifat umum dan 
diberikan kepada semua pekerja mulai level terbawah sampai manejemen puncak. 
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Pelatihan ini umumnya bersifat awareness yaitu untuk menanamkan budaya atau 
kultur K3 di kalangan pekerja. Misalnya pelatihan mengenai dasar K3 dan petunjuk 
keselamatan seperti keadaan darurat dan pemadam kebakaran. 
Menurut Widuri (1992) setiap program pelatihan kerja ada manfaatnya, 
demikian juga dengan pelatihan K3. Manfaat pelatihan K3 yaitu : 
1. Meningkatkan ilmu dan keterampilan pekerja 
2. Mengurangi kecelakaan kerja  
3. Mengurangi absensi dan penggantian pekerja  
4. Mengurangi beban pengawasan 
5. Mengurangi waktu yang terbuang 
6. Mengurangi biaya lembur 
7. Mengurangi biaya pemeliharaan mesin  
8. Mengurangi keluhan-keluhan  
9. Meningkatkan kepuasaan kerja 
10. Meningkatkan produksi  
11. Komunikasi yang baik  
12. Kerjasama yang baik  
Untuk mengetahui efektifitas dari suatu pelatihan K3 dapat diukur dengan 
memperhatikan indikator keberhasilan pelatihan (Widuri, 1992), yaitu :  
1. Prestasi kerja karyawan  
2. Kedisplinan karyawan  
3. Absensi karyawan  
4. Tingkat kerusakan produksi, alat-alat dan mesin  
5. Tingkat kecelakaan karyawan  
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6. Tingkat pemborosan bahan baku, tenaga dan waktu  
7. Tingkat kerja sama karyawan  
8. Tingkat upah karyawan  
9. Prakarsa karyawan  
10. Kepemimpinan dan kepuasaan manajerial. 
d) Inspeksi dan Penyelidikan Kecelakaan 
Inspeksi adalah sistem yang baik untuk menemukan suatu masalah dan 
menaksir jumlah risiko sebelum terjadi accident dan kerugian lain yang dapat muncul 
(Bambang Endroyo, 2006) 
Inspeksi keselamatan kerja adalah suatu usaha untuk mendeteksi adanya 
kondisi dan tindakan yang tidak aman dan segera memperbaikinya sebelum kondisi 
dan tindakan sempat menyebabkan suatu kecelakaan (Bambang Endroyo, 2006) 
Inspeksi keselamatan kerja bertujuan meniadakan kecelakaan dengan jalan 
mengamati penyebab kecelakaan sedini mungkin dan segera melakukan pembetulan 
sebelum kecelakaan terjadi. Setiap inspeksi keselamatan kerja harus mampu 
mengamati baik kondisi yang berbahaya maupun tindakan yang tidak aman (PT. 
Freeport Indonesia, 1995). Melalui inspeksi keselamatan kerja tidak hanya unsafe 
condition dan unsafe action saja yang diamati, tetapi justru bahaya-bahaya yang 
terselebung dibalik kedua kondisi tersebut perlu ditelusuri dan diungkapkan (Prihadi 
Waluyo, 2011). 
Maksud dan tujuan dari inspeksi keselamatan kerja yaitu : 
1. Menciptakan suasana dan lingkungan kerja yang aman serta yang bebas dari 
bahaya. 
2. Menemukan perilaku kerja orang supaya mempunyai sikap kerja selamat. 
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3. Memelihara kualitas produksi dan operasional yang menguntungkan. 
4. Mengamati penerapan atau pelaksanaan norma-norma keselamatan kerja. 
5. Melokalisasi dan menetralisir bahaya-bahaya yang ada. 
Manfaat Inspeksi Untuk mengecek apakah sesuatu bertentangan atau 
menyimpang dari program sebelumnya, Untuk meningkatkan kembali kepedulian 
keselamatan dilingkungan karyawan karena dengan inspeksi, karyawan merasa 
bahwa keselamatannya diperhatikan, Mengetahui semua standart keselamatan kerja 
yang telah ditentukan, Sebagai bahan utama pengumpulan data guna mengadakan 
pertemuan keselamatan kerja atau sidang P2K3, Untuk menilai kesadaran 
keselamatan kerja dilingkungan karyawan perusahaan, Untuk mengukur dan 
mengkaji usaha serta peranan para supervisor terhadap keselamatan kerja (Prihadi 
Waluyo, 2011). 
OHSAS 18001 mensyaratkan diadakannya penyelidikan setiap insiden yang 
terjadi dalam organisasi. Insiden adalah semua kejadian yang menimbulkan atau 
dapat menimbulkan kerugian baik materi, kerusakan atau cedera pada manusia. 
Insiden meliputi kecelakaan, kebakaran, penyakit akibat kerja, kerusakan dan hampir 
celaka. 
Tujuan dari penyelidikan untuk: 
1. Mencari faktor utama penyebab kejadian untuk mencegah terulangnya 
kejadian serupa. 
2. Memberikan perlindungan kepada tenaga kerja yang mengalami kecelakaan 
dengan melakukan penyelidikan dapat diketahui faktor penyebab utama, dan 
tidak menjadikan pekerja sebagai kambing hitam penyebab kecelakaan. 
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3. Sebagai bahan laporan kecelakaan kepada institusi terkait termasuk 
kepentingan asuransi kecelakaan. 
4. Mengetahui kelemahan yang ada dalam system manajemen K3 setiap 
kecelakaan mengindikasikan adanya kelemahan dalam system manajemen K3 
organisasi. 
Penyelidikan insiden bukan untuk mencari siapa yang salah tetapi apa yang 
tidak aman. Karena itu, penyelidikan tidak mudah sehingga harus dilakukan oleh 
orang yang memiliki kompetensi seperti pengawas setempat atau ahli kesehatan dan 
keselamatan kerja, penyelidikan insiden sebaiknya dilakukan secepat mungkin setelah 
kejadian. Namun dalam pelaksanaannya sangat tergantung dari kondisi setempat, sifat 
kecelakaan, skala kecelakaan dan kerugian yang ditimbulkannya. Untuk kecelakan 
ringan dan skala kerugiannya terbatas, mungkin dapat dilakukan dengan segera oleh 
pengawas atau petugas setempat. Untuk kecelakaan besar yang memiliki dampak 
luas, penyelidikan perlu dilakukan oleh tim khusus baik dari dalam maupun luar 
organisasi seperti instansi pemerintah atau kepolisian. 
2. Tujuan Sistem Manajemen K3 
Semua sistem manajemen K3 memiliki kesamaan yaitu berdasarkan proses 
dan fungsi manajemen modern. Yang berbeda adalah elemen implementasinya yang 
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing. Berbagai sistem manajemen K3 dapat 
digolongkan sebagai berikut. 
a. Sebagai alat ukur kinerja K3 dalam oranisasi. 
b. Sebagai pedoman implementasi K3 dalam organisasi. 
c. Sebagai dasar penghargaan (awards). 
d. Sebagai sertifikasi 
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3. Proses Sistem Manajemen K3 
Proses sistem manajemen K3 menggunakan pendekatan PDCA (plan-do-
check-action) yaitu mulai dari perencanaan, penerapan, pemeriksaan, dan tindakan 
perbaikan. Dengan demikian, sistem manajemn K3 akan berjalan terus menerus 
secara berkelanjutan selama aktivitas organisasi masih berlangsung. 
Sistem Manajemen K3 dimulai dengan penetapan  kebijakan K3 oleh 
manajemen puncak sebagai perwujudan komitmen manajemen dalam mendukung 
penerapan K3. Kebijakan K3 selanjutnya dikembangkan dalam perencanaan. 
Berdasarkan hasil perencanaan tersebut dilanjutkan dengan penerapan dan 
operasional, melalui pengarahan semua sumber daya yang ada, serta melakukan 
berbagai program dan langkah pendukung untuk mencapai keberhasilan. Secara 
keseluruhan, hasil penerapan K3 harus ditinjau ulang secara berkala oleh manajemen 
puncak untuk memastikan bahwa SMK3 telah berjalan sesuai dengan kebijakan dan 
strategi bisnis serta untuk mengetahui kendala yang dapat mempengaruhi 
pelaksanaannya. Dengan demikian, organisasi dapat segera melakukan perbaikan dan 
langkah korelasi lainnya (Ramli, 2010). 
4. Manfaat Pelaksanaan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja 
a. Gambar pelaksanaan perbaikan, komitmen perusahaan untuk pencegahan 
risiko di perusahaan-perusahaan. 
b. Peningkatan profibilitas dengan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya. 
c. Peningkatan daya saing dengan memenuhi persyaratan otoritas public dan 
pelanggan, memberikan keuntungan melalui kompetisi. 
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e) Evaluasi K3 
Evaluasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti penilaian atau 
memberi penilaian. Pengertian evaluasi berdasarkan Ensiklopedi Nasional Indonesia 
adalah penilaian, pengukuran, penentuan nilai, pertimbangan dan kritik mengenai 
bobot atau kualitas dari suatu pekerjaan. Sedangkan pengertian evaluasi pekerjaan 
adalah proses yang bersistem dan objektif yang menganalisis sifat dari ciri pekerjaan 
serta menentukan nilainya dalam kerangka keseluruhan pekerjaan di dalam 
perusahaan atau organisasi. 
Evaluasi suatu proyek pada dasarnya adalah suatu pemeriksaan yang 
sistematis terhadap masa lampau yang akan digunakan untuk meramalkan, 
memperhitungkan, dan mangendalikan hari depan secara lebih baik. Dengan 
demikian evaluasi lebih bersifat melihat kedepan dari pada mencari kesalahan-
kesalahan dimasa lalu, dan diarahkan pada upaya peningkatan kesempatan demi 
keberhasilan proyek. Atau dengan kata lain, tujuan evaluasi adalah untuk 
menyempurnakan proyek dimasa mendatang dan lingkupnya lebih luas daripada 
monitoring dan pelaporan. 
Berdasarkan pada waktu pelaksanaanya terdapat dua macam evaluasi, evaluasi 
summatif dilakukan setelah proyek berakhir dan evaluasi formatif yang dilaksanakan 
pada saat proyek sedang berjalan. Evaluasi summatif bermanfaat untuk digunakan 
merumuskan kebijaksanaan dan perencanaan proyek-proyek serupa lainnya dimasa 
mendatang, sedangkan evaluasi formatif digunakan untuk keperluan penyesuaian dan 
perencanaan ulang atas proyek yang sedang berjalan. Dalam penelitian ini dilakukan 
adalah evaluasi formatif. 
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C. Tinjauan Umum Tentang Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
1. Pengertian Program Kesehatan Dan Keselamatan Kerja 
Program kesehatan dan keselamatan kerja bersifat spesifik artinya program 
kesehatan dan keselamatan kerja tidak bisa dibuat, ditiru, atau dikembangkan 
semaunya. Suatu program kesehatan dan keselamatan kerja dibuat berdasarkan 
kondisi dan kebutuhan nyata ditempat kerja sesuai dengan potensi bahaya sifat 
kegiatan, kultur, kemampuan finansial. 
Menurut Rijuna Dewi dalam Kusuma, 2010 “Program Kesehatan Dan 
Keselamatan Kerja (K3) adalah suatu sistem yang dirancang untuk menjamin 
keselamatan yang baik untuk semua personil di tempat kerja agar tidak menderita 
luka maupun menyebabkan penyakit ditempat kerja dengan mematuhi/taat pada 
hokum dan aturan kesehatan dan keselamatan kerja, yang tercermin pada perubahan 
sikap menuju keselamatan di tempat kerja. 
Hal yang serupa dikatakan oleh dewan K3 nasional dalam Silalahi, 2011 
bahwa “Program Kesehatan Dan Keselamata Kerja adalah upaya untuk mengatasi 
ketimpangan pada empat unsur produksi yaitu manusia, sarana, lingkungan kerja dan 
manajemen. Program ini meliputi administrasi dan manajemen, P2K3, kebersihan dan 
tata ruang, pelatihan K3, pengendalian bahaya dan beracun, pencegahan kebakaran, 
keadaan darurat, penerapan K3 dan sistem evaluasi program”. 
Program K3 merupakan suatu rencana kerja dan pelaksanaan prosedur  yang 
memfasilitasi pelaksanaan keselamatan kerja dan proses pengendalian resiko dan 
paparan bahaya termasuk kesalahan manusia dalam tindakan tidak aman, meliputi :  
a. Membuat program untuk mendeteksi, mengkoreksi, mengontrol kondisi 
berbahaya, lingkungan beracun dan bahaya-bahaya kesehatan. 
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b. Membuat prosedur keamanan. 
c. Menindaklanjuti program kesehatan untuk pembelian dan pemasangan 
peralatan baru dan untuk pembelian dan penyimpanan bahan berbahaya. 
d. Pemeliharaan sistem pencatatan kecelakaan agar tetap waspada.  
e. Pelatihan K3 untuk semua level manajemen. 
f. Rapat bulanan P2K3 
g. Tetap menginformasikan perkembangan yang terjadi di bidang K3 seperti alat 
pelindung diri, standar keselamatan yang baru.  
h. Pembagian pernyataan kebijakan organisasi. 
Unsur-unsur program keselamatan dan kesehatan kerja yang terpenting adalah 
pernyataan dan kebijakan perusahaan, organisasi dan personil, menjaga kondisi kerja 
untuk memenuhi syarat-syarat keselamatan, membuat laporan dan analisis penyebab 
kecelakaan dan menyediakan fasilitas pertolongan pertama pada kecelakaan 
(Nasution, 2005). 
Program keselamatan dan kesehatan kerja akan memperbaiki kualitas hidup 
pekerja melalui jaminan keselamatan dan kesehatan kerja yang dapat menciptakan 
situasi kerja yang aman, tenteram dan sehat sehingga dapat mendorong pekerja untuk 
bekerja lebih produktif. Melalui program keselamatan dan kesehatan kerja, terjadinya 
kerugian dapat dihindarkan sehingga perusahaan dapat meningkatkan kesejahteraan 
pekerjanya (Siregar, 2005). 
Heinrich menyatakan prinsip dasar dari program keselamatan dan kesehatan 
kerja yang perlu diterapkan dalam upaya pencegahan kecelakaan, yaitu :  
a. Melakukan usaha inspeksi keselamatan kerja untuk mengidentifikasikan 
kondisi-kondisi yang tidak aman. 
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b. Mengadakan usaha pendidikan dan pelatihan para pekerja untuk 
meningkatkan pengetahuan pekerja akan tugasnya sehari-hari dan cara kerja 
yang aman. 
c. Membuat peraturan-peraturan keselamatan kerja yang harus ditaati oleh 
semua pekerja. 
d. Pembinaan displin dan ketaatan terhadap semua peraturan di bidang 
keselamatan kerja. 
2. Tujuan dan Sasaran Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja  
Tujuan program keselamatan dan kesehatan kerja secara umum adalah 
mempercepat proses gerakan nasional K3 dalam upaya memberdayakan keselamatan 
dan kesehatan kerja guna mencapai kecelakaan nihil. 
Menurut Ernawati dalam Kusuma, 2010 tujuan program kesehatan dan 
keselamatan kerja (K3) adalah Melindungi para pekerja dari kemungkinan-
kemungkinan buruk yang mungkin terjadi akibat kecerobohan pekerja. 
Sasaran dari program keselamatan dan kesehatan kerja antara lain : 
Meningkatkan pengertian, kesadaran, pemahaman dan penghayatan K3 semua unsur 
pimpinan dan pekerja pada suatu perusahaan, Meningkatkan fungsi manajemen K3 
atau Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Mendorong terbentuknya 
manajemen K3 pada setiap perusahaan, Mendorong pembinaan K3 pada sektor 
informal dan masyrakat umum. 
3. Manfaat Program Kesehatan dan Keselamatan kerja  
Menurut Robiana Modjo dalam Kusuma, 2010, manfaat penerangan program 
kesehatan dan keselamatan keja diperusahaan antara lain: 
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a. Pengurangan Absentisme. 
Perusahaan yang melaksanakan program keehatan dan keselamatan kerja 
secara serius, akan dapat menekan angka resiko kecelakaan dan penyakit kerja dalam 
tempat kerja, sehingga karyawan yang tidak masuk karena alasan cedera dan sakit 
akibat kerja pun juga semakin berkurang. 
b. Pengurangan Biaya Klaim Kesehatan  
Karyawan yang bekerja pada perusahaan yang benar-benar memperhatikan 
kesehatan dan keselamatan kerja karyawannya kemungkinan untuk mengalami cedera 
atau sakit akibat kerja adalah kecil, sehingga makin kecil pula kemungkinan klaim 
pengobatan/kesehatan dari meraka. 
c. Pengurangan Turnover Pekerja 
Perusahaan yamng menerapkan program K3 mengirim pesan yang jelas pada 
pekerja bahwa manajemen menghargai dan memperhatikan kesejahteraan mereeka, 
sehingga menyebabkan para pekerja menjadi merasa lebih bahagia dan tidak ingin 
keluar dari pekerjaannya. 
D. Tinjaun Umum Tentang Produktivitas  
Produktivitas kerja menurut (Gibson, Ivanevick, dan Donely 1998) “kriteria 
efektivitas yang ditujukan pada kemampuan organisasi guna memberikan keluaran 
yang diminta oleh lingkungan”. Produktivitas mengandung pengertian sikap mental 
yang selalu mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik 
dari kemarin dan esok harus lebih baik dar hari ini . (Ravianto, 1985). 
Produktivitas menurut (Anoraga dan Suyati 1995) berkenaan dengan konsep 
ekonomis, filosofis dan sistem. Sebagai konsep ekonomis, produktivitas berkenaan 
dengan usaha manusia untuk menghasilkan barang dan jasa yang berguna untuk 
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pemenuhan kebutuhan hidup manusia dan masyarakat pada umumnya. Sebagai 
konsep filosofi, produktivitas mengandung pandangan hidup dan sikap mental yang 
selalu berusaha untuk meningkatkan mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari 
hari kemarin. Sedangkan konsep sistem, memberikan pemikiran bahwa pencapaian 
suatu tujuan harus ada keterpaduan dari unsur-unsur yang relevan sebagai sistem. 
Sedangkan (Muchdarsyah Sinungan 2000) mengemukakan pengertian 
produktivitas secara umum, yaitu: Hubungan antara hasil nyata maupun fisik (barang 
atau jasa) dengan masuknya yang sebenarnya. Misalnya produktivitas adalah ukuran 
efisiensi produktif maka merupakan suatu perbandingan antara keluaran : masukan 
atau output : input. Masukan dibatasi dengan masukan tenaga kerja sedangkan 
keluaran diukur dalam kesatuan fisik bentuk dan nilai Selanjutnya, (Mauled Mulyono 
1993) mengemukakan bahwa: konsepsi mengenai produktivitas hendaknya tidak saja 
mengacu kepada jumlah luaran, melainkan juga terhadap berbagai faktor yang dapat 
mempengaruhi proses pencapaian produktivitas itu sendiri, sehingga antara 
produktivitas, efisiensi dan efektivitas tidak saling dipisahkan. 
(Tjutju Yuniarsih 2009) mengemukakan bahwa produktivitas kerja dapat 
diartikan sebagai hasil kongkrit (produk) yang dihasilkan oleh individu atau kelompok, 
selama satuan waktu tertentu dalam suatu proses kerja. Dalam hal ini, semakin tinggi 
produksi yang dihasilkan dalam waktu yang semakin singkat, maka dapat dikatakan 
bahwa tingkat produktivitasnya mempunyai nilai yang tinggi, dan begitu pula sebaliknya. 
Secara umum produktivitas mengandung arti sebagai perbandingan antara 
hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input). 
Produktivitas kerja merupakan hal yang sangat menarik karena mengukur hasil kerja 
manusia dengan segala masalahnya. Pengukuran produktivitas kerja menurut system 
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pemasukan fisik perorangan atau per orang per jam kerja diterima secara luas, namun 
dari sudut pandang atau pengawasan harian, pengukuran tersebut pada umumnya 
tidaklah memuaskan, karena adanya variasi dalam jumlah yang diperlukan untuk 
memproduksi satu unit produk yang berbeda. Oleh karena itu digunakan metode 
pengukuran waktu tenaga kerja (jam, hari, atau tahun), pengeluaran diubah ke dalam 
unut-unit pekerja yang biasanya diartikan sebagai jumlah kerja yang dapat dilakukan 
dalam satu jam olh pekerja yang terpercaya yang bekerja menurut pelaksanaan 
standar. 
(Bernadine and Russel 1998), mendefinisikan produktivitas sebagai berikut: 
“generally, productivity refers to a ratio of output to input. Inputs may include labor 
hour of cost, production cost, and equipmen cost, outputs may consist of sales, 
earnings, market share, and mistakes made”. 
Selain ratio output dan input, beberapa ahli lain mengartikan produktivitas 
dengan melihatnya dari dimensi lain, yaitu efektivitas dan efisiensi, (Robbin 1998) 
mengatakan suatu organisasi dikatakan produktif jika organisasi itu mencapai tujuan-
tujuannya, dan mencapanya dengan melakukan upaya transpormasi input menjadi 
output dengan biaya paling rendah. Definisi produktivitas kerja memiliki dua 
dimensi, yaitu efektivitas dan efisiensi. 
a. Efektivitas 
Dimensi efektivitas berkaitan dengan optimalisasi ketercapaian rencana 
(target) kerja, baik dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, durasi penyelesaian 
pekerjaan, dan ketepatan pengalokasian sumber daya. 
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b. Efisiensi 
Pada dimensi ini, pengukuran produktivitas berpusat pada realisasi 
penggunaan sumber daya dan bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan, apakah 
terjadi pemborosan, penyalahgunaan atau penyimpangan alokasi sumber daya yang 
menimbulkan ketidaktercapaian target produk.  
1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja 
Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja, baik yang 
berhubungan dengan tenaga kerja maupun yang berhubungan dengan lingkungan 
perusahaan dan kebijaksanaan pemerintah secara keseluruhan, diantaranya adalah : 
a. Sikap mental, berupa : 
1) Motivasi kerja 
2) Disiplin kerja 
3) Etika kerja 
b. Pendidikan  
Pada umumnya orang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan 
mempunyai wawasan yang lebih luas terutama penghayatan akan arti pentingnya 
produktivitas. Pendidikan disini dapat berarti pendidikan formal maupun non formal. 
Tingginya kesadaran akan pentingnya produktivitas dapat mendorong pegawai yang 
bersangkutan melakukan tindakan yang produktif. 
c. Keterampilan  
Pada aspek tertentu apabila pegawai semakin terampil, maka akan lebih 
mampu bekerja serta menggunakan fasilitas kerja dengan  baik. Pegawai akan 
menjadi lebih terampil apabila mempunyai kecakapan dan pengelaman yang cukup. 
d. Manajemen  
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Pengertian manajemen disini dapat berkitan dengan sistem yang diterapkan 
oleh pimpinan untuk mengelola ataupun memimpin serta mengendalikan 
staf/bawahannya. Apabila manajemennya tepat maka akan menimbulkan semangat 
yang lebih tinggi sehingga dapat mendorong pegawai untuk melakukan tindakan yang 
produktif. 
e. Hubungan Industrial Pancasila (H.I.P) 
Dengan penerapan hubungan industrial pancasila maka, akan : 
1) Menciptakan ketenangan kerja dan memberikan motivasi kerja secara 
produktif sehingga produktivitas dapat meningkat. 
2) Menciptakan hubungan kerja yang serasi dan dinamis sehingga menumbuhkan 
partisipasi aktif dalam usaha meningkatkan produktivitas. 
3) Menciptakan harkat dan martabat pegawai sehingganmendorong 
diwujudkannya jiwa yang berdedikasi dalam upaya peningkatan produktivitas. 
f. Tingkat Penghasilan 
Apabila tingkat penghasilan memadai maka dapat menimbulkan konsentrasi 
kerja dan kemampuan yang dimiliki dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
produktivitas. 
g. Gizi dan Kesehatan 
Apabila pegawai dapat dipenuhi kebutuhan gizinya dan berbadan sehat, maka 
akan lebih kuat bekerja, apalagi bila mempunyai semangat yang tinggi maka akan 
dapat meningkatkan produktivitas kerjanya. 
h. Jaminan Sosial 
Jaminan sosial yang diberikan oleh suatu organisasi kepada pegawainya 
dimaksudkan untuk meningkatkan pengabdian dan semangat kerja. Apabila jaminan 
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social mencukupi maka akan dapat menimbulkan kesenangan bekerja, sehingga 
mendorong pemanfaatan kemampuan yang dimiliki untuk meningkatkan 
produktivitas kerja. 
i. Lingkungan dan Iklim Kerja 
Lingkungan dan iklim kerja yang baik akan mendorong pegawai agar senang 
bekerja dan meningkatkan rasa tanggung jawab untuk melakukan pekerjaan dengan 
lebih baik menuju kearah peningkatan produktivitas. 
j. Sarana produksi 
Mutu sarana produksi berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas. 
Apabila sarana produksi yang digunakan tidak baik, kadang-kadang dapat 
menimbulkan pemborosan bahan yang dipakai. 
k. Teknologi  
Apabila teknologi yang dipakai tepat dan lebih maju tingkatannya maka akan 
memungkinkan: 
1) Tepat waktu dalam penyelesaian proses produksi. 
2) Jumlah produksi yang dihasilkan lebih banyak dan bermutu. 
3) Memperkecil terjadinya pemborosan bahan sisa. 
l. Kesempatan berprestasi 
Pegawai yang bekerja tentu mengharapkan peningkatan karier atau 
pengembangan potensi pribadi yang nantinya akan bermanfaat baik bagi dirinya 
maupun bagi organisasi. Apabila terbuka kesempatan untuk berprestasi, maka akan 
menimbulkan dorongan psikologi untuk meningkatkan dedikasi serta pemanfaatan 
potensi yang dimiliki untuk meningkatkan produktivitas kerja. 
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Menurut Sinungan (2005), produktivitas kerja dipengaruhi oleh beberapa 
faktor dan dapat dilihat dari factor-faktor berkut ini: 
a. Kemauan kerja 
b. Kemauan kerja adalah dorongan yang ada dalam diri tenaga kerja untuk 
meningkatkan produktivitas keerjanya. Kemauan kerja dari seorang karyawan 
dapat dilihat dari besarnya kontribusi yang diberikan kepada perusahaan, yaitu 
dengan bekerja sungguh-sungguh, adanya kesadaran dari dalam diri karyawan 
untuk mengikuti peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan, 
dan mengikuti setiap kegiatan yang diadakan perusahaan. 
c. Kemampuan kerja 
Pekerjaan yang dilakukan harus sesuai dengan kemampuan dan keterampilan 
yang dimiliki karyawan. Produktivitas akan meningkat, bila karyawan mampu 
menjalankan pekerjaan mereka dengan baik. Hal ini juga harus didukung oleh 
keterampilan kerja karyawan. Kemampuan kerja karyawan dapat dilihat dari datang 
ketempat kerja tepat waktu dan menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan tepat 
waktu. 
d. Lingkungan kerja 
Lingkungan kerja mendukung pekerjaan yang dilakukan karyawan. Adanya 
tanda peringatan dan tanda bahaya ditempat kerja membuat karyawan bekerja dengan 
lebih berhati-hati karena lingkungan kerja yang aman dan sehat akan meningkatkan 
motivasi kerja karyawan, sehingga produktivitas kerja akan menigkat. 
e. Kompensasi 
Kompensasi adalah sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti 
kontribusi jasa yang telah diberikan pada perusahaan. Kompensasi merupakan balas 
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jasa yang diberikan perusahaan baik secara langsung (financial) maupun tidak 
langsung (nonfinancial). 
f. Jaminan social yang memadai 
Adanya jaminan sosial yang diberikan perusahaan membuat karyawan 
bekerja lebih produktif karena karyawan merasa perusahaan sangat 
memperhatikan keselamatan dan kesehatannya waktu bekerja. 
g. Hubungan kerja yang harmonis 
Hubungan kerja yang terjalin baik antara atasan, bawahan dan rekan kerja 
sangat penting untuk menciptakan situasi kerja yang nyaman. 
Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas karyawan dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
eksternal meliputi: peraturan birokrasi, gaya kepemimpinan, lingkungan kerja baik 
lingkungan internasional maupun regional. Sedangkan factor internal meliputi: 
motivasi, pengetahuan dan keterampilan serta disiplin kerja setiap individu. 
2. Pengukuran produktivitas 
Bambang Kussriyanto (1993) mengemukakan bahwa: Pengukuran 
produktivitas tenaga kerja menjadi penting karena biaya terbesar perusahaan adalah 
biaya tenaga kerja atau upah, disamping itu masukan sumber daya manusia lebih 
mudah dihitung dengan faktor lain seperti modal. Suyatno Sastrowinoto (1985), 
mengemukakan bahwa produktivitas dapat dikatakan meningkat apabila: 
a. Volume/kuantitas keluaran bertambah besar, tanpa menambah jumlah 
masukan.  
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b. Volume/kuantitas keluaran tidak bertambah, akan tetapi masukannya 
berkurang. 
c. Volume/kuantitas keluaran bertambah besar sedang masukannya juga 
berkurang. 
d. Jumlah masukan bertambah, asalkan volume/kuantitas keluaran bertambah 
berlipat ganda. 
John Suprihanto (1992) mengemukakan dalam pengukuran produktivitas 
karyawan dimensi-dimensi yang dapat diukur adalah: 
a. Kualitas kerja. 
b. kuantitas kerja. 
c. Loyalitas. 
d. Inisiatif. 
e. Keselamatan. 
f. tanggung jawab. 
g. kegiatan. 
h. kejujuran. 
Sedangkan Muchdarsyah Sinungan (2000) mengemukakan bahwa secara 
umum pengukuran produktivitas berarti perbandingan yang dapat dibedakan dalam 
tiga jenis yaitu: 
a. Perbedaan-perbedaan antara pelaksanaan sekarang dengan pelaksanaan secara 
historis yang menunjukkan apakah pelaksanaan sekarang memuaskan, namun 
hanya mengetengahkan apakah meningkat atau berkurang serta tingkatannya. 
b. Perbandingan pelaksanaan antara satu unit (perorangan tugas, seksi, proses) 
dengan lainnya. Pengukuran seperti ini menunjukkan pencapaian relatif. 
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c. Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targetnya dan inilah yang terbaik 
sebagai pemusatan perhatian pada sasaran atau tujuan. 
Muchdarsyah Sinungan (2000) mengemukakan bahwa: Untuk mengadakan 
pengukuran produktivitas tenaga kerja digunakan metode pengukuran tenaga kerja 
(jam, hari, tahun). Pengeluaran diubah dalam unit-unit pekerja yang biasanya 
diartikan sebagai jumlah kerja yang dapat dilakukan dalam satu jam oleh pekerja 
yang dipercaya bekerja menurut pelaksanaan standar. 
Dari uraian yang telah dikemukakan dapat diambil kesimpulan bahwa 
pengukuran produktivitas mutlak diperlukan oleh setiap perusahaan sebagai bahan 
masukan dalam mengambil keputusan yang akan datang. Dalam pengukuran 
produktivitas dapat dilihat melalui perbandingan antara masukan yang dapat dihitung 
dalam bentuk jumlah jam, hari maupun tahun dengan keluaran atau hasil yang telah 
dicapai seperti kualitas kerja, kuantitas kerja, kedisiplinan, tanggung jawab, inisiatif, 
efektivitas kerja dan keselamatan kerja. 
E. Hubungan Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 
Dengan Produktivitas Kerja Karyawan 
Andriana Pusparini, Jusuf, dan Sugeng Budiono (2008), bahwa program 
keselamatan kerja salah satu tujuannya adalah melindungi tenaga kerja atas hak 
keselamatannya dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan 
meningkatkan produksi dan produktivitas. Kemudian, ditambahkan pula oleh Anwar 
Prabu Mangkunegara (2007), bahwa dengan adanya program keselamatan kerja, 
maka akan meningkatkan kegairahan, produktivitas, dan partisipasi kerja dari tenaga 
kerja. Senada dengan yang disampaikan oleh Andriana Pusparini, Jusuf, Sugeng 
Budiono, dan Anwar Prabu Mangkunegara, ditegaskan pula oleh Sedarmayanti 
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(2009) bahwa program keselamatan kerja akan meningkatkan produktivitas kerja dari 
tenaga kerja. 
Menurut simamora (1995), sumber daya manusia merupakan sumber daya 
paling penting bagi organisasi karena mempengaruhi efisiensi dan efektivitas 
organisasi, dan SDM juga merupakan pengeluaran pokok perusahaan dalam 
menjalankan bisnis. Oleh karena itu, SDM harus dikelola dengan baik untuk 
menigkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi. Untuk kepentingan dalam mengatur 
SDM, dibutuhkan manajemen sumber daya manusia. 
Tujuan manajemen sumber daya manusia adalah untuk meningkatkan 
dukungan sumber daya manusia dalam usaha meningkatkan efektivitas organisasi 
dalam rangka mencapai tujuan. Untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi, 
perusahaan harus mampu mendapatkan, mengembangkan, mengevaluasi, dan 
memelihara kualitas dan kuantitas tenaga kerja yang tepat. Salah satu cara 
memelihara kualitas dan kuantitas tenaga kerja adalah menjamin kesehatan dan 
keselamatan kerja (K3) di lingkungan perusahaan. Karyawan yang terjamin 
keselamatan dan kesehatan kerjanya akan berjalan lebih produktif dibandingkan 
mereka yang tidak terjamin keselamatan dan kesehatannya (suardi, 2007). 
Dari susunan diatas dapat dilihat bahwa keselamatan merupakan factor yang 
berhubungan langsung dengan produktivitas. Hal ini serupa dengan penjelasan dari 
Jackson (2005) bahwa apabila perusahaan melaksanakan system manajemen 
keselamatan dan kesehatan dengan baik, maka perusahaan akan memperoleh banyak 
manfaatnya, salah satunya adalah meningkatkan peoduktivitas kerja karena 
menurunnya jumlah hari yang hilang akibat kecelakaan kerja. 
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F. Tinjauan Islam Dalam Penelitian Ini 
Dalam pandangan Islam sendiri bekerja secara optimal merupakan cara 
untuk berperan dalam berbagai aktivitas secara produktif. Allah berfirman dalam QS. 
At-Taubah/9 : 105 : 
    
  
   
   
  
       
Terjemahnya : 
Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat amal kamu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-
Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.(Kementerian Agama RI, 
2010) 
Bekerjalah kamu, demi karena Allah semata dengan aneka amal saleh dan 
bermanfaat, baik untuk diri kamu maupun untuk masyarakat umum, maka Allah akan 
melihat, yakni menilai dan memberi ganjaran amal kamu itu, dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat dan menilainya juga, kemudian menyesuaikan 
perlakuan mereka dengan amal-amal kamu itu dan selanjutnya kamu akan 
dikembalikan melalui kematian kepada Allah swt. Yang Maha Mengetahui yang gaib 
dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu sanksi dan ganjaran atas apa yang 
telah kamu kerjakan, baik yang nampak ke permukaan maupun yang kamu 
sembunyikan dalam hati (Shihab, 2002). 
Ayat ini menjelaskan tentang melakukan aneka aktivitas baik yang nyata 
maupun yang tersembunyi dimana apa yang menjadi aktivitas tersebut dapat 
memberikan manfaat kepada diri sendiri bahkan kepada masyarakat secara umum. Ini 
juga membuktikan bahwa jika pihak yang bertanggung jawab dalam penerapan 
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program SMK3 dapat menajalankan tugasnya secara produktif maka akan 
memberikan keuntungan bagi pihak itu sendiri berupa terlaksananya kewajiban 
sebagai tuntutan pekerjaan dan keuntungan bagi masyarakat pekerja secara 
keseluruhan maupun masyarakat umum di sekitar perusahaan berupa terhindarnya 
dari ancaman kecelakaan. 
QS.Al-Isra/17: 36, Allah berfirman  
      
    
  
    
     
Terjemahnya : 
Dan janganlah engkau mengikuti apa-apa yang tiada bagimu pengetahuan 
tentangnya.Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan bisikan hati, semua 
itu tentangnya ditanyai.(Kementerian Agama RI, 2010) 
Allah mengingatkan manusia agar mencegah keburukan dengan tidak 
berucap apa yang tidak diketahui, jangan mengaku tahu apa yang tidak diketahui, 
termasuk dalam hal ini mengaku memiliki pengetahuan atau kompetensi di suatu 
bidang padahal tidak memilikinya (Shihab, 2002). 
Islam mendorong untuk melakukan pelatihan (Training) terhadap para 
karyawan dengan tujuan mengembangkan kompetensi dan kemampuan teknis 
karyawan dalam menunaikan tanggung jawab pekerjaannya. Rasulullah memberikan 
pelatihan terhadap orang yang diangkat untuk mengurus persoalan kaum muslimin, 
dan membekalinya dengan nasihat-nasihat dan beberapa petunjuk. 
Dalam manajemen sumber daya manusia, pelatihan termasuk bagian dari 
pengembangan karyawan sebagai salah satu unsur untuk memenuhi syarat dasar 
kemampuan kerja dalam mencapai prestasi kerja. Hal tersebut ditujukan pada sasaran 
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akhir yaitu pendayagunaan SDM secara optimal dengan tepat orang, tepat jabatan, 
dan tepat waktu (M.Faiz, 2013). 
G. Kerangka Teori 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 
metode Cross Sectional karena variabel sebab dan akibat yang terjadi pada subjek 
penelitian diukur atau dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan dan dilakukan pada 
situasi yang sama (Notoatmodjo, 2012). 
Dimana penelitian ini, variabel independent yaitu Penerapan Program SMK3 
dan varibel dependent yaitu Produktivitas diukur secara bersamaan untuk mengetahui 
apakah ada hubungan antara penerapan program SMK3 dengan produktivitas kerja 
karyawan. 
B. Lokasi dan Waktu 
Penelitian ini  dilaksanakan di PT. Semen Tonasa Pangkep Desa Biringere, 
kecamatan Bungoro, kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan. Lokasi ini dipilih karena, 
PT. Semen Tonasa Pangkep merupakan industri semen yang terkemuka di Indonesia 
Timur. Sebagai perusahaan terkemuka, PT. Semen Tonasa telah menjamin 
keselamatan dan kesehatan kerja pekerjanya dengan menerapkan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) PP No. 50 Tahun 2012 dan SMK3 
OHSAS 18001 : 2007. 
C. Populasi dan Sampel 
Pengambilan sampel menggunakan metode stratified dengan teknik 
Proportional stratified random yakni populasi yang tidak homogen dan berstrata 
secara proporsional dari setiap elemen populasi yang dijadikan sampel dan 
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pengambilan sampel dilakukan secara random (Notoatmodjo, 2012). Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua pemimpin di Departemen Produksi Tonasa IV PT. Semen 
Tonasa Pangkep yang berjumlah 13 orang (Kepala Departemen Produksi 4, Kepala 
Biro Operasi 4, Kepala Biro Pemeliharaan Mesin 4, Kepala Biro Pemeliharaan Ellins 
4, Kepala Seksi Operasi Raw Mill 4, Kepala Seksi Pemeliharaan Mesin Raw  Mill 4, 
Kepala Seksi Pemeliharaan Ellins Raw Mill 4, Kepala Seksi Operasi Kiln& CM 4, 
Kepala Seksi Pemeliharaan Mesin Kiln& CM 4, Kepala Seksi Pemeliharaan Ellins 
Kiln& CM 4, Kepala Seksi Operasi Finish Mill 4, Kepala Seksi Pemeliharaan Mesin 
Finish Mill 4, Kepala Seksi Pemeliharaan Ellins Finish Mill 4), Kepala Departemen 
Jaminan Mutu dan Lingkungan, Kepala Biro K3, Kepala Seksi K3 beserta Tim 
inspeksi dan 67 tenaga Outsourching departemen produksi 4. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Data sekunder 
Data sekunder diperoleh dari Annual Report PT. Semen Tonasa, 
Dokumen Manajemen Risiko, Laporan Bulanan K3 PT Semen Tonasa dan 
Laporan Bulanan Biro K3 PT. Semen Tonasa dan Laporan Harian Biro K3 PT. 
Semen Tonasa Pangkep. 
2. Data primer 
Data primer diperoleh dengan cara wawancara kuesioner kepada para 
karyawan dan observasi lapangan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan suatu alat ukur pengumpulan data agar memperkuat 
hasil penelitian. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 
yang berisikan pertanyaan yang akan dijawab oleh responden dan lembar hasil 
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checklist merupakan hasil pengamatan yang akan diisi oleh peneliti. Kuesioner dalam 
penelitian ini mencakup pertanyaan mengenai hubungan penerapan program sistem 
manajemen kesehatan dan keselamatan kerja dengan produktivitas kerja karyawan.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Data yang diperoleh akan dianalisis secara statistik menggunakan program 
komputer SPSS versi 21 dengan menggunakan analisis univariat dan bivariat. 
Analisis univariat dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi dan persentase dari 
setiap variabel yang diteliti. Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan 
antara variabel independen dan dependen dengan menggunakan uji Chi Square. 
Kemaknaan statistik  apabila  nilai  p<0,05. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi 
1. Profil Umum PT. Semen Tonasa 
PT. Semen Tonasa adalah produsen semen terbesar di Kawasan Timur 
Indonesia yang menempati lahan seluas 715 hektar di Desa Biringere, Kecamatan 
Bungoro, Kabupaten Pangkep, sekitar 68 kilometer dari kota Makassar. Perseroan 
yang memiliki kapasitas terpasang 5.980.000 ton semen per tahun ini, mempunyai 
empat unit pabrik, yaitu Pabrik Tonasa II, Pabrik Tonasa III, Pabrik Tonasa IV dan 
Pabrik Tonasa V. Keempat unit pabrik tersebut menggunakan proses kering dengan 
kapasitas masing-masing 590.000 ton semen pertahun untuk Unit II dan III, 
2.300.000 ton semen per tahun untuk Unit IV serta 2.500.000 ton semen untuk Unit 
V. Perseroan berdasarkan anggaran dasar merupakan produsen semen di Indonesia 
yang telah memproduksi serta menjual semen di dalam negeri dan mancanegara sejak 
tahun 1968. 
Proses produksi perseroan bermula dari kegiatan penambangan tanah liat dan 
batu kapur di kawasan tambang tanah liat dan pegunungan batu kapur sekitar pabrik 
hingga pengantongan semen zak di unit pengantongan semen. Proses produksi 
perseroan secara terus menerus dipantau oleh satuan Quality Control guna menjamin 
kualitas produksi. Lokasi pabrik perseroan yang berada di Sulawesi Selatan 
merupakan daerah strategis untuk mengisi kebutuhan semen di Kawasan Timur 
Indonesia. Dengan didukung oleh jaringan distribusi yang tersebar dan diperkuat oleh 
delapan unit pengantongan semen yang melengkapi sarana distribusi penjualan, telah 
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menjadikan perseroan sebagai pemasok terbesar di kawasan tersebut. Kedelapan unit 
pengantongan semen berlokasi di Bitung, Palu, Banjarmasin dan Ambon dengan 
kapasitas masing-masing 300.000 ton semen per tahun serta di Makassar, Bali dan 
Samarinda dengan kapasitas masing-masing 600.000 ton semen per tahun, dan         
di Pontianak dengan kapasitas 150.000 ton semen per tahun. Sarana pendukung 
operasi lainnya yang berkontribusi besar terhadap pencapaian laba perusahaan adalah 
utilitas Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) dengan kapasitas 2x25 MW yang 
berlokasi di Desa Biringkassi, Kabupaten Pangkep, sekitar 17 km dari lokasi pabrik.  
1. Proses Produksi Semen 
a. Proses produksi bahan baku 
1) Tambang 
Terdapat dua bahan baku utama yang digunakan dalam pembuatan semen 
yaitu tanah liat dan batu kapur (CaO). Tambang tanah liat diambil dengan 
menggunaka dumptruck sedangkan batu kapur diambil dengan cara merontokkan 
bagian tepi dari gunung kapur dengan cara meledakkan tepi gunung kapur tersebut. 
Pecahan batu kapur selanjutnya didrill lagi menjadi pecahan yang lebih kecil sedikit 
hingga ukuran maksimalnya adalah diameter 2 m. Tanah liat dan batu kapur 
selanjutnya dibawa ke crusher atau tempat pengolahan awal. 
2) Crusher 
Crusher adalah tempat pengolahan awal dari bahan tambang yang telah 
diambil oleh dumptruck, dimasukkan ke dalam hole yang berisi konveyor untuk 
pengolahan masing-masing bahan. Untuk bahan tanah liat, tanah liat yang masuk 
akan dicacah atau dicincang hingga terpencar-pencar, lalu akan dimasukkan ke dalam 
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bin sementara jika belum ada stok batu kapur, jika sudah ada, maka akan lanjut ke 
tahap selanjutnya. 
Untuk bahan tanah liat, akan dihancurkan atau dipress hingga diameter 
menjadi beberapa centimeter saja, setelah itu proses sama seperti tanah liat dan masuk 
ke proses selanjutnya. 
Proses selanjutnya adalah mencampur kedua bahan tersebut dengan takaran 
yang sudah ditentukan dari laboratorium. Sehingga bahan sudah tercampur meskipun 
belum homogen. Setelah tercampur, bahan akan disimpan di konveyor dan konveyor 
akan mentransfer ke alat tipper. Tipper yaitu alat yang mencampur bahan lalu 
menaruh atau membuangnya ke tempat reclaimer yang ada dibawahnya membentuk 
gunungan. 
3) Pile reclaimer 
Setelah dari tripper, pile akan diambil zero reclaimer. Zero reclaimer 
berbentuk seperti kaki sribu yang berjalan perlahan mengambil pile. Pile yang 
diambil adalah bahan baku untuk membuat clinker. Pile ditransfer dengan konveyor 
menuju mix bin. Mix bin adalah tempat untuk mencampur dari pile tadi dengan bahan 
lain pembentuk semen, yaitu pasir silika, biji besi dan juga batu kapur kualitas tinggi. 
Kualitas dan takaran sudah ditentukan oleh laboratorium dan setelah tercampur, maka 
akan ditransfer ke rawmill. Dari mix bin ini lokasi sudah di dalam pabrik. 
Pencampuran bahan bahan tersebut prosesnya sama dengan proses crusher namun 
menggunakan buldozer karena sudah di dalam pabrik. 
b. Proses produksi terak/clinker 
1) Raw Mill 
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Setelah bahan baku telah tercampur lebih homogen, maka bahan akan masuk 
ke dalam mesin Raw Mill. Mesin ini terdiri dari mesin penghancur dan juga cyclone 
separator. 
Pertama bahan akan masuk ke mesin penghancur yang akan menghancurkan 
bahan yang berdiameter beberapa cm tadi menjadi dalam satuan mikron atau 
berbentuk debu. 
Mesin ini bergerak seperti mesin gilas namun secara vertikal.  Di bawah 
mesin ini juga dilengkapi dengan aliran udara panas dari kiln agar membuat bahan 
dari bin menjadi kering dan dapat disedot. Jika ada partikel yang masih berat, akan 
digilas, namun jika sudah berbentuk debu, maka akan disedot oleh separator. 
Di dalam separator akan terjadi pemisahan antara partikel padat dan juga 
udara. Dengan teknik memberi udara pada cyclone, maka partikel akan jatuh ke 
bawah sedangkan udara akan naik ke atas, maka dengan begitu akan terpisah udara 
dengan bahan. Setelah itu, transportasi bahan tidak menggunakan konveyor, namun 
dengan air slight. Air slight adalah sebuah tunnel yang di dalamnya terdapat kanvas. 
Jadi ketika bahan yang berupa debu ada diatas kanvas, maka udara ditiupkan dari 
bawah kanvas sehingga debu beterbangan mengikuti gerak angin yang disemburkan. 
Setelah dari Raw Mill, bahan akan disimpan di silo kiln feeder dengan 
menggunakan bucket elevator, bahan dari air slight diangkat ke atas dan dimasukkan 
ke silo. Tinggi silo ini sekitar 40 m dan bisa menampung 20 kton. Raw Mill memiliki 
2 silo yang identik, maka total bahan yang dapat disimpan mencapai 40 kton. 
2) Pre Heater 
Dengan air slight, bahan lewat bagian bawah silo ditransportasikan menuju 
Pre Heater. Pre Heater adalah tahap untuk memanaskan awal bahan sebelum masuk 
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kiln. Ada 4 tahap pemanasan yang dilakukan dalam Pre Heater. Pertama hingga 
ketiga adalah dipanaskan oleh angin panas dari kiln, namun yang keempat adalah 
dibakar dengn api dan juga digunakan teknik cyclone sehingga benar-benar terbakar 
sempurna hingga tercapai suhu yang diinginkan sebelum masuk kiln yaitu 850-
900°C. 
Output dari Pre Heater ini adalah debu panas, karena titik didih bahan-bahan 
tersebut memang masih di atas suhu tersebut. 
3) Kiln 
Kiln adalah jantung dari pabrik semen dan udara panas adalah darahnya. 
Karena kiln adalah proses terpenting dari proses pembuatan semen. 
Debu panas dari Pre Heater yang mencapai 850-900°C akan langsung 
masuk ke kiln. Di kiln akan disembur dengan serbuk batu bara yang menyala dengan 
api hingga suhu bagian dalam kiln mencapai 1400-1500°C. 
Pada suhu tersebut, debu telah mencapai titik didih, hingga di bagian tengah 
dimana api kiln terpusat debu berubah menjadi lava atau lahar cair. Letak kiln sendiri 
adalah miring sekitar 5 derajat dan dengan panjang 40 m. Kiln juga berputar sehingga 
lava yang ada dalam kiln akan ikut berputar dan ketika mencapai bagian ujung kiln 
akan mengeras namun masih panas dan membentuk butiran. Karena di dalam kiln  
besi saja bisa meleleh, maka lapisan dalamnya dilapisi batu tahan panas yang 
setidaknya dapat menahan panas agar tidak berlubang, meskipun suhu diluar kiln 
mencapai 300-350°C. 
Produk dari kiln adalah clinker atau terak semen. Namun karena masih 
panas, maka akan masuk proses cooler. Bahan bakar dari kiln sendiri dihasilkan dari 
batu bara yang dihaluskan hingga menjadi bubuk pada proses di Coal Mill. 
64 
 
 
 
4) Cooler 
Clinker panas dari kiln, akan masuk ke dalam cooler. Cooler bertugas untuk 
melakukan pendinginan mendadak pada clinker. Dari semula mencapai 1400-1500°C, 
maka dengan memberikan udara dingin melalui fan-fan yang tersedia dan juga 
metode pengayakan clinker membuat clinker menjadi cepat dingin. 
Proses ini sama seperti pre heater, yaitu di ulangi berkali-kali hingga suhu 
clinker menjadi sekitar 90-100°C saja. Setelah clinker didinginkan, maka clinker akan 
ditransportasikan dengan konveyor menuju tempat penyimpanan clinker di dome yang 
berkapasitas sekitar 60 kton. 
5) Coal Mill 
Kiln membutuhkan bahan bakar untuk membakar kiln feed, berupa batu bara 
bubuk yang bisa disemprotkan ke dalam kiln dan membakar clinker. 
Maka dari itu terdapat Coal Mill yang membuat bahan bakar tersebut. Dari 
batu bara storage, dengan dumptruck, akan dimasukkan ke dalam Coal Mill dan di 
Coal Mill batu bara akan diremukkan dengan metode penumbukan sehingga batu bara 
berupa bubuk dan disemprotkan ke dalam kiln. 
Coal Mill dibutuhkan ketika kiln berjalan normal, jika kiln mati dan dingin, 
maka metode start dilakukan dengan IDO. Yaitu dengan solar yang disemprot hingga 
suhu mencapai 300°C dan setelah itu baru memakai batu bara dari Coal Mill. 
6) Electostatic Precipitator (EP) 
Alat ini berfungsi untuk menahan bahan yang berupa debu agar tidak keluar 
dari cooler, maka debu yang keluar akan diberi muatan magnet sehingga akan 
menempel di salah satu kutub. Setelah menumpuk, akan dijatuhan dengan cara 
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memberi pukulan ke kumpulan debu tersebut. Jika tidak ada alat ini, maka semua 
bahan akan beterbangan dan mencemari sekitar pabrik. 
Debu yang tersaring di EP akan dikembalikan lagi ke cooler dan dapat 
langsung diolah kembali. 
7) Finish Mill 
Finish mill bertugas untuk mencampur bahan agar menjadi semen yang 
diinginkan dan juga menumbuk hingga benar benar menjadi semen yang berbentuk 
debu. Finish mill rentan terhadap air dan juga panas, sehingga jika Finish Mill panas, 
akan terjadi interlock dan mematikan proses sebelumnya juga. 
8) Packer 
Setelah melalui tahap pengolahan akhir, maka semen dari silo semen akan 
ditransportasikan dengan air slight menuju tempat packer. Pada packer, hanya ada 
dua jenis semen yang dipacking, yaitu Ordinary Portland Cement (OPC) yang 
dipacking dengan truk tabung untuk proyek proyek besar. Sedangkan untuk semen 
jenis Pozzolan Portland Cement (PPC) adalah semen yang dipacking untuk produksi 
rumahan yang biasa dijual dengan kemasan 40 kg atau 50 kg. 
B. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
a. Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh tabel distribusi karakteristik  
responden berdasarkan jenis kelamin yang diuraikan sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Pada Departemen Produksi IV PT. Semen  
Tonasa Pangkep Tahun 2016 
Jenis Kelamin Jumlah (n) Persen (%) 
Laki-Laki 83 96,5 
Perempuan 3 3,5 
Total 86 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2016 
Berdasarkan Tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa dari 86 responden, 
presentase tertinggi terdapat pada jenis kelamin laki-laki yaitu 96,5% (83 orang) 
sedangkan presentase terendah terdapat pada jenis kelamin perempuan yaitu 3,5% (3 
orang). 
b. Umur 
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh tabel distribusi karakteristik  
responden berdasarkan umur yang diuraikan sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
       Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur  
Pada Departemen Produksi IV PT. Semen  
Tonasa Pangkep Tahun 2016 
Umur Jumlah (n) Persen (%) 
20-24 3 3,5 
25-29 12 14,0 
30-34 20 23,3 
35-39 10 11,6 
40-44 12 14,0 
45-49 24 27,9 
50-54 5 5,8 
Total 86 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2016 
Berdasarkan Tabel 4.2 dari 86 responden diatas dapat dilihat bahwa 
presentase tertinggi terdapat pada kelompok umur 45-49 Tahun yaitu 27,9%  (24 
orang) sedangkan presentase terendah terdapat pada kelompok umur 20-24 Tahun 
yaitu 3,5% (3 orang). 
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c. Masa Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh tabel distribusi karakteristik  
responden berdasarkan masa kerja yang diuraikan sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Masa Kerja 
Pada Departemen Produksi IV PT. Semen  
Tonasa Pangkep Tahun 2016 
Masa Kerja Jumlah (n) Persen (%) 
>10 Tahun 42 48,8 
10 Tahun 13 15,1 
<10 Tahun 31 36,0 
Total 86 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2016 
Berdasarkan Tabel 4.3 dari 86 responden diatas dapat dilihat bahwa 
presentase tertinggi terdapat pada kelompok masa kerja >10 Tahun yaitu 48,8%  (42 
orang) sedangkan presentase terendah terdapat pada kelompok umur 10 Tahun yaitu 
15,1% (13 orang). 
d. Pendidikan Terakhir 
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh tabel distribusi karakteristik  
responden berdasarkan pendidikan terakhir yang diuraikan sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pada Departemen Produksi IV PT. Semen  
Tonasa Pangkep Tahun 2016 
Pendidikan Terakhir Jumlah (n) Persen (%) 
SD 1 1,2 
SMP 7 8,1 
SMA 62 72,1 
D3 1 1,2 
S1 15 17,4 
Total 86 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2016 
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Berdasarkan Tabel 4.4 dari 86 responden diatas dapat dilihat bahwa 
presentase tertinggi terdapat pada responden berpendidikan terakhir SMA yaitu 
72,1%  (62 orang) sedangkan presentase terendah terdapat pada responden 
berpendidikan terakhir SD dan D3 yaitu masing-masing mempunyai 1,2% (1 orang). 
e. Status Pekerjaan 
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh tabel distribusi karakteristik  
responden berdasarkan status pekerjaan yang diuraikan sebagai berikut : 
Tabel 4.5 
Distribusi Responden Berdasarkan Status Pekerjaan 
Pada Departemen Produksi IV PT. Semen  
Tonasa Pangkep Tahun 2016 
Status Pekerjaan Jumlah (n) Persen (%) 
Karyawan 19 22,1 
Outsourcing 67 77,9 
Total 86 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2016 
Berdasarkan Tabel 4.5 dari 86 responden diatas dapat dilihat bahwa 
presentase tertinggi terdapat pada status pekerjaan outsourcing yaitu 77,9% (67 
orang) sedangkan presentase terendah terdapat pada status pekerjaan Karyawan yaitu 
22,1% (19 orang). 
2. Analisis Univariat 
Pada tahap ini dilakukan analisis distribusi frekuensi presentase tiap-tiap 
variabel tunggal yang dapat dilihat pada tabel berikut : 
a. Komitmen Perusahaan 
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh tabel distribusi  penerapan 
program sistem manajemen K3 berdasarkan komitmen perusahaan yang diuraikan 
sebagai berikut : 
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Tabel 4.6 
Distribusi Responden Berdasarkan Komitmen Perusahaan 
Pada Departemen Produksi IV PT. Semen  
Tonasa Pangkep Tahun 2016 
Komitmen Perusahaan Jumlah (n) Persen (%) 
Baik 55 64.0 
Kurang 31 36,0 
Total 86 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2016 
Berdasarkan Tabel 4.6 dari 86 responden diatas dapat dilihat bahwa 
responden yang menunjukkan penerapan komitmen perusahaan di unit Produksi IV 
PT. Semen Tonasa Pangkep terlaksana sebanyak 64,0% (55 Orang) dan responden 
yang menunjukkan kurang terlaksana sebanyak 36,0% (31 Orang). 
b. Kebijakan K3 
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh tabel distribusi penerapan 
program sistem manajemen K3 berdasarkan kebijakan K3 yang diuraikan sebagai 
berikut : 
Tabel 4.7 
Distribusi Responden Berdasarkan Kebijakan K3 
Pada Departemen Produksi IV PT. Semen  
Tonasa Pangkep Tahun 2016 
Kebijakan K3 Jumlah (n) Persen (%) 
Terlaksana 74 86,0 
Kurang Terlaksana 12 14,0 
Total 86 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2016 
Berdasarkan Tabel 4.7 dari 86 responden diatas dapat dilihat bahwa 
responden yang menunjukkan penerapan kebijakan K3 di unit Produksi IV PT. 
Semen Tonasa Pangkep terlaksana sebanyak 86,0% (74 Orang) dan responden yang 
menunjukkan kurang terlaksana sebanyak 14,0% (12 Orang). 
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c. Pelatihan K3 
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh tabel distribusi penerapan 
program sistem manajemen K3 berdasarkan pelatihan K3 yang diuraikan sebagai 
berikut : 
Tabel 4.8 
Distribusi Responden Berdasarkan Pelatihan K3 
Pada Departemen Produksi IV PT. Semen  
Tonasa Pangkep Tahun 2016 
Pelatihan K3 Jumlah (n) Persen (%) 
Terlaksana 80 93,0 
Kurang Terlaksana 6 7,0 
Total 86 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2016 
Berdasarkan Tabel 4.8 dari 86 responden diatas dapat dilihat bahwa 
responden yang menunjukkan penerapan pelatihan K3 di unit Produksi IV PT. Semen 
Tonasa Pangkep terlaksana sebanyak 93,0% (80 Orang) dan responden yang 
menunjukkan kurang terlaksana sebanyak 7,0% (6 Orang). 
d. Inspeksi dan Penyelidikan Kecelakaan K3 
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh tabel distribusi penerapan 
program sistem manajemen K3 berdasarkan inspeksi dan penyelidikan kecelakaan K3 
yang diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Distribusi Responden Berdasarkan Inspeksi dan Penyelidikan K3 
Pada Departemen Produksi IV PT. Semen  
Tonasa Pangkep Tahun 2016 
Inspeksi dan Penyelidikan 
K3 
Jumlah (n) Persen (%) 
Terlaksana 78 90,7 
Kurang Terlaksana 8 9,3 
Total 86 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2016 
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Berdasarkan Tabel 4.9 dari 86 responden diatas dapat dilihat bahwa 
responden yang menunjukkan penerapan inspeksi dan penyelidikan kecelakaan K3 di 
unit Produksi IV PT. Semen Tonasa Pangkep terlaksana sebanyak 90,7% (78 Orang) 
dan responden yang menunjukkan kurang terlaksana sebanyak 9,3% (8 Orang). 
e. Produktivitas Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh tabel distribusi berdasarkan 
produktivitas kerja yang diuraikan sebagai berikut : 
Tabel 4.10 
Distribusi Responden Berdasarkan Produktivitas Kerja 
Pada Departemen Produksi IV PT. Semen  
Tonasa Pangkep Tahun 2016 
Produktivitas Kerja Jumlah (n) Persen (%) 
Baik 53 61,6 
Kurang 33 38,4 
Total 86 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2016 
Berdasarkan Tabel 4.10 dari 86 responden diatas dapat dilihat bahwa 
responden yang menunjukkan produktivitas kerja di unit Produksi IV PT. Semen 
Tonasa Pangkep baik sebanyak 61,6% (53 Orang) dan responden yang menunjukkan 
kurang sebanyak 38,4% (38 Orang). 
f. Penerapan Program Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh tabel distribusi berdasarkan 
Penerapan program sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja yang 
diuraikan sebagai berikut : 
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Tabel 4.11 
Distribusi Responden Berdasarkan Penerapan Program Sistem Manajemen 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja Pada Departemen Produksi IV 
 PT. Semen Tonasa Pangkep Tahun 2016 
Penerapan Program Sistem 
Manajemen Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja 
Jumlah (n) Persen (%) 
Terlaksana 70 81,4 
Kurang Terlaksana 16 18,6 
Total 86 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2016 
Berdasarkan Tabel 4.11 dari 86 responden diatas dapat dilihat bahwa 
responden yang menunjukkan penerapan program sistem manajemen kesehatan dan 
keselamatan kerja di Departemen Produksi IV PT. Semen Tonasa Pangkep terlaksana 
sebanyak 81,4% (70 Orang) dan responden yang menunjukkan kurang terlaksana 
sebanyak 18,6% (16 Orang). 
3. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen terhadap 86 responden pada pekerja 
bagian produksi IV di PT. Semen Tonasa Pangkep. Dengan menggunakan analisis uji 
statistic chy-square dan fisher serta menggunakan batas kemaknaan P= 0,05%. 
Dalam penelitian ini dilakukan analisis hubungan antara hubungan 
penerapan program sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja yaitu 
komitmen perusahaan, kebijakan K3, pelatihan K3, inspeksi dan penyelidikan K3, 
dengan Produktivitas kerja pekerja bagian produksi IV PT. Semen Tonasa Pngkep, 
sebagai berikut : 
a. Komitmen Perusahaan 
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh tabel distribusi hubungan 
komitmen perusahaan dengan produktivitas kerja yang diuraikan sebagai berikut : 
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Tabel 4.12 
Distribusi Hubungan Komitmen Perusahaan Dengan Produktivitas Kerja 
Pada Pekerja Departemen Produksi IV PT. Semen 
Tonasa Pangkep Tahun 2016 
Komitmen 
Perusahaan 
Produktivitas kerja Jumlah Uji 
statistic 
RP 
Baik Kurang 
n % n % n % 
Baik 42 79,2 13 39,4 55 64,0   
Kurang 11 20,8 20 60,6 31 36,0 P=0,000 2,3 
Total 53 100 33 100 86 100   
Sumber : Data Primer Tahun 2016 
Berdasarkan tabel  4.12 dapat dilihat bahwa dari 55 responden yang 
menunjukkan program komitmen perusahaan baik, terdapat 42 (79,2%) diantaranya 
yang produktivitas kerjanya baik. sedangkan dari 31 responden yang menunjukkan 
program komitmen perusahaan kurang, terdapat juga 11 responden (20,8%) yang 
produktivitas kerjanya baik. 
Berdasarkan hasil tabulasi silang,  analisa  dengan uji Chi-Square di 
dapatkan nilai p=0,000. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
ada hubungan antara penerapan program komitmen perusahaan dengan produktivitas 
kerja. Adapun nilai rasio prevalensi / RP = 2,3 yang menunjukkan bahwa variabel 
komitmen perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas 
kerja. 
b. Kebijakan K3 
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh tabel distribusi hubungan 
Kebijakan K3 dengan produktivitas kerja yang diuraikan sebagai berikut : 
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Tabel 4.13 
Distribusi Hubungan Kebijakan K3 Dengan Produktivitas Kerja 
Pada Pekerja Departemen Produksi IV PT. Semen 
Tonasa Pangkep Tahun 2016 
Kebijakan K3 Produktivitas kerja Jumlah Uji 
statistic 
RP 
Baik Kurang 
n % n % n % 
Terlaksana 51 96,2 23 69,7 74 86,0   
Kurang Terlaksana 2 3,8 10 30,3 12 14,0 P=0,001 3,5 
Total 53 100 33 100 86 100   
Sumber : Data Primer Tahun 2016 
Berdasarkan tabel  4.13 dapat dilihat bahwa dari 74 responden yang 
menunjukkan program kebijakan K3 terlaksana, terdapat 51 (96,2%) diantaranya 
yang mengatakan produktivitas kerjanya baik. sedangkan dari 12 responden yang 
menunjukkan program kebijakan K3 kurang terlaksana, terdapat 2 responden (3,8%) 
diantaranya yang produktivitas kerjanya baik. 
Berdasarkan hasil tabulasi silang,  analisa  dengan uji Chi-Square di 
dapatkan nilai p=0,001. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
ada hubungan antara penerapan program kebijakan K3 dengan produktivitas kerja. 
Adapun nilai rasio prevalensi / RP = 3,5 yang menunjukkan bahwa variabel kebijakan 
K3  merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja. 
c. Pelatihan K3 
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh tabel distribusi hubungan 
pelatihan K3 dengan produktivitas kerja yang diuraikan sebagai berikut : 
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Tabel 4.14 
Distribusi Hubungan Pelatihan K3 Dengan Produktivitas Kerja 
Pada Pekerja Departemen Produksi IV PT. Semen 
Tonasa Pangkep Tahun 2016 
Pelatihan K3 Produktivitas kerja Jumlah Uji 
statistik 
RP 
Baik Kurang 
n % n % n % 
Terlaksana 52 98,1 28 84,8 80 93,0   
Kurang Terlaksana 1 1,9 5 15,2 6 7,0 P=0,029 3,5 
Total 53 100 33 100 86 100   
Sumber : Data Primer Tahun 2016 
Berdasarkan tabel  4.14 dapat dilihat bahwa dari 80 responden yang 
menunjukkan program pelatihan K3 terlaksana, terdapat 52 responden (98,1%) 
diantaranya yang produktivitas kerjanya baik. sedangkan dari 6 responden yang 
menunjukkan program pelatihan K3 kurang terlaksana, terdapat juga 1 responden 
(1,9%) yang produktivitas kerjanya baik. 
Berdasarkan hasil tabulasi silang,  analisa  dengan uji Chi-Square di 
dapatkan nilai p=0,029. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
ada hubungan antara penerapan program pelatihan K3 dengan produktivitas kerja. 
Adapun nilai rasio prevalensi / RP= 3,5 yang menunjukkan bahwa variabel pelatihan 
K3 merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja. 
d. Inspeksi dan Penyelidikan K3 
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh tabel distribusi hubungan 
inspeksi dan penyelidikan K3 dengan produktivitas kerja yang diuraikan sebagai 
berikut : 
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Tabel 4.15 
Distribusi Hubungan Inspeksi dan Penyelidikan K3 Dengan Produktivitas  
Kerja Pada Pekerja Departemen Produksi IV PT. Semen  
Tonasa Pangkep Tahun 2016 
Inspeksi dan 
Penyelidikan K3 
Produktivitas kerja Jumlah Uji 
statistic 
RP 
Baik Kurang 
n % n % n % 
Terlaksana 52 98,1 26 78,8 78 90,7   
Kurang Terlaksana 1 1,9 7 21,2 8 9,3 P=0,005 5,1 
Total 53 100 33 100 86 100   
Sumber : Data Primer Tahun 2016 
Berdasarkan tabel  4.15 dapat dilihat bahwa dari 78 responden yang  
menunjukkan program inspeksi dan penyelidikan K3 terlaksana, terdapat 52 
responden (98,1%) diantaranya yang produktivitas kerjanya baik. sedangkan dari 8 
responden yang menunjukkan program inspeksi dan penyelidikan K3 kurang 
terlaksana, terdapat juga 1 responden (1,9%) yang produktivitas kerjanya baik. 
Berdasarkan hasil tabulasi silang,  analisa  dengan uji Chi-Square di 
dapatkan nilai p=0,005. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
ada hubungan antara pelaksanaan program inspeksi dan penyelidikan K3 dengan 
produktivitas kerja. Adapun nilai rasio prevalensi / RP= 5,1 yang menunjukkan 
bahwa variabel inspeksi dan penyelidikan K3 merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi produktivitas kerja. 
e. Penerapan program sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja 
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh tabel distribusi hubungan 
penerapan program sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja dengan 
produktivitas kerja yang diuraikan sebagai berikut : 
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Tabel 4.16 
Distribusi Hubungan Penerapan Program Sistem Manajemen Kesehatan Dan 
Keselamatan Kerja Dengan Produktivitas Kerja Pada Pekerja Departemen 
Produksi IV PT. Semen Tonasa Pangkep Tahun 2016 
Penerapan program sistem 
manajemen kesehatan dan 
keselamatan kerja 
Produktivitas kerja Jumlah Uji 
statistic 
RP 
Baik Kurang 
n % n % n % 
Terlaksana 50 94,3 20 60,6 70 81,4   
Kurang Terlaksana 3 5,7 13 39,4 16 18,6 P=0,000 3,5 
Total 53 100 33 100 86 100   
Sumber : Data Primer Tahun 2016 
Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa dari 70 responden yang 
menunjukkan penerapan program sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja 
terlaksana, terdapat 50 responden (94,3%) diantaranya yang produktivitas kerjanya 
baik. sedangkan dari 16 responden yang menunjukkan penerapan program sistem 
manajemen kesehatan dan keselamatan kerja kurang terlaksana, terdapat juga 3 
responden (5,7%) yang produktivitas kerjanya baik. 
Berdasarkan hasil tabulasi silang,  analisa  dengan uji Chi-Square di 
dapatkan nilai p=0,000. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
ada hubungan antara penerapan program sistem manajemen kesehatan dan 
keselamatan kerja dengan produktivitas kerja. Adapun nilai rasio prevalensi / RP = 
3,5 yang menunjukkan bahwa penerapan program sistem manajemen kesehatan dan 
keselamatan kerja  merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas 
kerja. 
C. Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Semen Tonasa Pangkep Departemen 
Produksi IV. Pengumpulan data dilakukan dengan pembagian kuesioner kepada 
pimpinan dan outsourcing yang berlangsung selama satu bulan dari tanggal 24 
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September - 24 Oktober 2016. Total sampling sebanyak 86 orang yang terdiri dari 19 
Karyawan dan 67 Outsourcing 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penerapan program 
system manajemen kesehatan dan keselamatan kerja (SMK3) dengan produktivitas 
kerja karyawan. Responden dalam penelitian ini adalah pekerja pada Departemen 
Produksi IV Di PT Semen Tonasa Pangkep. 
1. Karakteristik Responden 
Untuk karakteristik jenis kelamin, responden dalam penelitian ini di 
dominasi oleh laki-laki yaitu 96,5% (83 orang) sedangkan paling sedikit terdapat 
pada jenis kelamin perempuan yaitu 3,5% (3 orang). Untuk karakteristik umur 
responden dalam penelitian ini maka yang terbanyak adalah golongan umur 45-49 
tahun yaitu sebanyak 24 responden (27,9%) dan golongan umur terendah adalah 
golongan 20-24 Tahun sebanyak 3 responden (3,5%). Untuk karakteristik masa kerja 
tertinggi dalam penelitian ini terdapat pada kelompok masa kerja >10 Tahun yaitu 
48,8%  (42 orang) sedangkan terendah terdapat pada kelompok umur 10 Tahun yaitu 
15,1% (13 orang). 
Karakteristik pendidikan responden tertinggi yaitu berpendidikan terakhir 
SMA yaitu 72,1%  (62 orang) sedangkan presentase terendah terdapat pada 
responden berpendidikan terakhir SD dan D3 yaitu masing-masing mempunyai 1,2% 
(1 orang). Sedangkan untuk karakteristik status pekerjaan tertinggi terdapat pada 
status pekerjaan outsourcing yaitu 77,9%  (67 orang) sedangkan presentase terendah 
terdapat pada status pekerjaan Karyawan yaitu 22,1% (19 orang). 
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2. Hubungan Variabel Independen dengan Variabel Dependen 
a. Hubungan komitmen perusahaan dengan produktivitas kerja 
Setiap tingkat pimpinan dalam perusahaan harus menunjukkan komitmen 
terhadap K3 sehingga penerapan sistem manajemen K3 berhasil diterapkan dan 
dikembangkan. Setiap tenaga kerja dan orang lain yang berada di tempat kerja harus 
berperan serta dalam menjaga dan mengendalikan pelaksanaan K3 sehingga 
produktivitas kerja setiap karyawan tetap baik. 
Hal ini sejalan dengan penelitian (Hasriani, 2009) bahwa Komitmen pada 
perusahaan adalah sebuah dimensi perilaku yang penting dan dapat digunakan untuk 
menilai keterikatan karyawan pada perusahaan. Komitmen terhadap perusahaan 
adalah tingkat kemauan karyawan untuk mengidentifikasikan dirinya pada 
perusahaan, dan keinginannya untuk melanjutkan partisipasi secara aktif dalam 
perusahaan tersebut. 
Dari 86 (100%) responden terdapat 20,8% yang menunjukkan komitmen 
perusahaan kurang, namun produktivitas kerjanya baik dan terdapat pula 39,4% yang 
menunjukkan komitmen perusahaan baik, namun produktivitas kerjanya kurang, hal 
ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran responden seperti yang dijelaskan oleh 
beberapa responden bahwa program-program yang direncanakan perusahaan 
sebenarnya sudah terlaksana baik namun masih banyak responden yang bertindak 
semaunya jika atasan meninggalkannya dengan alasan yang lebih penting. Hal ini 
sejalan dengan penelitian (T.Lestari, 2007) Bahwa kurangnya kesadaran karyawan 
akan pentingnya keselamatan kerja merupakan tantangan perusahaan untuk 
mendorong pekerja agar memperhatikan kesehatan dan keselamatannya sewaktu 
bekerja, komitmen yang kuat dan perhatian yang besar dari manajemen perusahaan 
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mengenai masalah kesehatan dan keselamatan kerja dapat memotivasi  pekerja untuk 
memperhatikan Kesehatan dan keselamatannya sewaktu bekerja sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas pekerja. 
Berdasarkan hasil uji Chi-Square di dapatkan nilai p=0,000. Berarti ada 
hubungan antara penerapan program komitmen perusahaan dengan produktivitas 
kerja. Adapun nilai rasio prevalensi / RP = 2,3 yang menunjukkan bahwa variabel 
komitmen perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas 
kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Osha Silvia Angraeni, 
tentang pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja dan disiplin kerja terhadap 
produktivitas kerja bahwa disiplin terhadap komitemen perusahaan mempunyai 
pengaruh terhadap produktivitas kerja. Hal ini menunjukkan bahwa jika disiplin 
komitmen perusahaan kerja karyawan naik, maka produktivitas kerja karyawan juga 
ikut naik (Osha Silvia Angraeni, 2010). 
Kedisiplinan terhadap komitmen perusahaan merupakan salah satu fungsi 
operatif dari manajer karena semakin disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja 
yang dapat dicapainya dan akan menciptakan karyawan yang berkualitas dan 
berproduktivitas tinggi. Salah satu hal yang penting dalam usaha menangani gejala 
kerja negatif adalah dengan cara menumbuhkan dan meningkatkan komitmen 
karyawan terhadap perusahaan. Komitmen dikembangkan berdasarkan hubungan 
timbal balik antara pemenuhan kebutuhan karyawan yang diterima dari tempat kerja 
dengan kontribusi yang telah diberikan kepada perusahaan. Bila karyawan bersikap 
loyal terhadap tempat kerja, maka perusahaan wajib memberikan reward yang sesuai. 
Kesesuaian rewards dengan kontribusi membuat karyawan termotivasi untuk tetap 
berusaha memelihara kinerjanya. 
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Yenny Oktorita, menyebutkan bahwa komitmen yang kuat dapat membawa 
dampak positif, antara lain: peningkatan prestasi kerja, motivasi kerja, masa keja, 
produktifitas kerja, dan karyawan lebih rajin masuk kerja sehingga mengurangi 
absensi dan menurunkan turn over (Yenny Oktorita, 2009). 
b. Hubungan kebijakan K3 dengan produktivitas kerja 
Dengan dilaksanakannya manajemen kebijakan K3 disuatu perusahaan 
dengan baik maka produktivitas kerja karyawan juga akan meningkat karena 
kebijakan K3 merupakan perwujudan dari visi dan misi suatu organisasi, sehingga 
harus disesuaikan dengan sifat dan skala organisasi. 
Sebagai perusahaan yang telah mendapatkan sertifikasi OHSAS 18001 
selama 7 tahun sejak tahun 2009, PT. Semen Tonasa Pangkep telah mengeluarkan 
kebijakan tentang kesehatan dan keselamatan kerja, namun angka kecelakaan di 
perusahaan tersebut masih terus naik turun. Dari 86 (100%) responden terdapat 3,2% 
yang menunjukkan kebijakan K3 kurang terlaksana, namun produktivitas kerjanya 
baik dan terdapat pula 69,7% yang menunjukkan kebijakan K3 terlaksana, namun 
produktivitas kerjanya kurang. Kebijakan manajemen yang ditetapkan oleh PT. 
Semen Tonasa Pangkep adalah tersedia lingkungan kerja dimana seluruh karyawan 
dapat melakukan kewajiban tanpa risiko kerja. Bentuk implementasi dari kebijakan 
ini adalah hazard maping yang dilakukan oleh setiap departemen perusahaan yang 
selanjutnya akan disosialisasikan kepada pekerja secara umum. Hal ini dilakukan 
sebagai bentuk awareness agar pekerja dapat bekerja dengan memperhatikan risiko 
kecelakaan yang dapat terjadi. Selain itu, dilakukan pula safety induction yang 
bertujuan untuk menginformasikan kepada pekerja terkait risiko kecelakaan kerja 
yang dapat terjadi pada tempat-tempat tertentu yang dianggap berbahaya serta 
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penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang sesuai dengan karakteristik tempat 
kerja. Namun tidak semua pekerja yang ada di departemen produksi Tonasa IV 
mengetahui hal tersebut, hal ini disebabkan oleh faktor komunikasi yang tidak 
optimal. Dalam aturan OHSAS 18001:2007 Klausul 4.4.3.1 disebutkan bahwa 
“dengan memperhatikan bahaya K3 dan sistem manajemen K3 organisasi harus 
menetapkan, menjalankan, dan memelihara prosedur untuk komunikasi internal antar 
berbagai tingkatan dan fungsi dalam organisasi”. Prosedur komunikasi ini sudah 
ditetapkan, namun dalam prosesnya kadang-kadang masih belum berjalan optimal. 
Komunikasi yang belum optimal ini juga ditunjukkan dengan adanya pernyataan 
salah satu responden yang mengungkapkan bahwa beliau pernah mengalami 
kecelakaan kerja akibat memakai APD yang tidak sesuai dengan tempat kerjanya, hal 
ini terjadi karna tidak adanya komunikasi antar tingkatan, padahal bagian manajemen 
sudah menjelaskan kebijakan K3 terhadap perwakilan tenaga kerja namun tidak 
optimalnya komunikasi wakil tenaga kerja kepada seluruh tenaga kerja hingga 
mengakibatkan hal tersebut. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya semua pekerja memiliki 
kepedulian terhadap kebijakan K3 akan tetapi kurangnya komunikasi antar pihak-
pihak terkait menjadi salah satu faktor produktivitas kerja pekerja berkurang. 
Berdasarkan hasil uji Chi-Square di dapatkan nilai p=0,001. Berarti ada 
hubungan antara pelaksanaan program kebijakan K3 dengan produktivitas kerja. 
Adapun nilai rasio prevalensi / RP = 3,5 yang menunjukkan bahwa variabel kebijakan 
K3  merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja. Sejalan 
dengan penelitian (Marisca Imaculata Firani Mentang, 2013), tentang evaluasi sistem 
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja pada peningkatan fasilitas menyatakan 
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bahwa kebijakan K3 pada PT. Trakindo Balikpapan telah diterapkan sehingga dapat 
mencegah dan menanggulangi terjadinya insiden kecelakaan yang merugikan, dalam 
rangka peningkatan efisien dan produktifitas perusahaan. 
Kebijakan adalah arah yang ditentukan untuk dipatuhi dalam proses kerja 
dan organisasi perusahaan. Kebijakan yang ditetapkan manajemen menuntut 
partisipasi dan kerjasama semua pihak. Kebijakan K3 menggaris bawahi hubungan 
kerja manajemen dan karyawan dalam rangka pelaksanaan program K3 yang efektif 
(Tofa, Hikmatunisa, & Motik, 2016). Oleh karena itu, program pencegahan 
kecelakaan dalam perusahaan harus merupakan keinginan dan sekaligus kebijakan 
manajemen. Sementara itu, pihak manajemen sebagai pihak yang bertanggung jawab 
dalam pelaksanaan kebijakan sebisa mungkin dapat menjalankan amanah.  
Jadi, untuk pemenuhan kebijakan-kebijakan tersebut maka ada beberapa hal 
yang perlu dipertimbangkan yaitu sebagai berikut (Ramli, 2010): 
1) Menyatakan tujuan kebijakan untuk memastikan kesehatan dan keselamatan 
kerja bagi karyawan yang mungkin dipengaruhi oleh kegiatan perusahaan. 
2) Mengacu pada sarana-sarana dalam menyebarkan informasi kesehatan dan 
keselamatan kerja kaitannya dengan upaya pencegahan kebakaran. 
3) Menyebutkan bagian-bagian penting yang dapat diperansertakan oleh 
pekerja untuk mencapai kondisi kerja yang aman. 
4) Setiap manajer bertanggung jawab dalam menyiapakan kebijakan kesehatan 
dan keselamatan kerja di departemen masing-masing. 
c. Hubungan Pelatihan K3 dengan produktivitas kerja 
Pelatihan merupakan unsur penting dalam manajemen K3 karena sebagian 
besar penyebab kecelakaan adalah faktor manusia. Selain itu, manusia juga berperan 
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penting dalam upaya penanggulangan kecelakaan jika terjadi insiden. Pelatihan 
sendiri bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan khusus pekerja 
yang merupakan bagian dari proses pembinaan dan pendidikan. 
Pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja sangat penting mengingat  
kebanyakan kecelakaan terjadi pada pekerja yang belum terbiasa bekerja secara 
selamat. Penyebabnya adalah ketidaktahuan tentang bahaya atau cara mencegahnya 
meskipun tahu tentang adanya suatu resiko (Hidayah, 2013). 
Dari 86 (100%) responden terdapat 1,9% yang menunjukkan pelatihan K3 
kurang terlaksana, namun produktivitas kerjanya baik dan terdapat pula 84,8% yang 
menunjukkan pelatihan K3 terlaksana, namun produktivitas kerjanya kurang. Asumsi 
peneliti, responden yang kurang produktif masih kurang pengetahuannya lewat 
pelatihan K3 tentang peraturan atau program K3. Terdapat pula responden yang 
menunjukkan pelatihan K3 kurang terlaksana, namun produktivitas kerjanya baik, 
asumsi peneliti sesuai dengan wawancara dan pengamatan pada para pekerja, hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu:  
1) Motivasi yang dimiliki tenaga kerja sangat tinggi 
2) Kemampuan (kapasitas kerja) atau tenaga yang dimiliki oleh pekerja sangat 
tinggi untuk mencapai produktivitas setinggi-tingginya yang pada akhirnya 
akan berakhir pada tingkat penghasilan karyawan.  
Menurut Chamdi (2003) mengemukakan bahwa usia produktif  20-45 tahun 
masih memiliki semangat yang tinggi. Kedua faktor tersebut yang menyebabkan ada 
beberapa responden yang produktifitasnya baik walaupun menunjukkan program 
pelatihan K3 kurang terlaksana 
85 
 
 
 
Berdasarkan uji Chi-Square di dapatkan nilai p=0,029. Berarti ada hubungan 
antara pelaksanaan program pelatihan K3 dengan produktivitas kerja. Adapun nilai 
rasio prevalensi / RP= 3,5 yang menunjukkan bahwa variabel pelatihan K3 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Anggih Wanabakti P dkk 2011) tentang pengaruh 
pelatihan, penerapan SOP, reward system,lingkungan kerja dan peralatan terhadap 
produktivitas teknisi yang menyatakan bahwa pelatihan ternyata berpengaruh positif 
terhadap Produktivitas Teknisi ditunjukkan dengan koefisien parameter sebesar 0.184 
dan signifikan pada 5% karena menunjukkan nilai T statistic sebesar 4,14 (> 1,96). 
Hal ini berarti bahwa jika pelatihan teknisi ditingkatkan maka akan meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan mereka yang nantinya dapat 
meningkatkan produktivitas teknisi. Pelatihan merupakan suatu keharusan dari suatu 
organisasi dan keharusan di segala bidang, karena semakin terdidik dan terlatihnya 
serta tingginya  motivasi maka semakin tinggi pula produktivitas kerja (Iswatun 
Hasanah, 2014). 
Selain itu terdapat penelitian yang dilakukan oleh Lestari tentang Hubungan 
Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) dengan produkivitas kerja karyawan 
menyatakan bahwa Pelatihan keselamatan memiliki hubungan positif dan sangat 
nyata dengan produktivitas kerja karyawan, dapat dilihat dari nilai korelasi yang 
positif yaitu sebesar 0,668. Hubungan yang sangat nyata dapat dilihat dari nilai 
peluang < α (P = 0,00 < α = 0,01) dengan derajat keeratan berada pada kategori kuat 
(0,60 – n< 0,80). Pelatihan keselamatan yang diadakan perusahaan bertujuan untuk 
melatih karyawan dalam menghindari terjadinya kecelakaan kerja dan melindungi diri 
apabila terjadi kecelakaan kerja. Adanya pelatihan keselamatan membuat karyawan 
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menjadi semakin terlatih dan terampil serta lebih berhati-hati dalam melakukan 
pekerjaannya. 
Oleh karena itu, penyelenggaraan pelatihan perlu dilakukan demi pencapaian 
tujuan organisasi agar diperoleh efisiensi dan efektivitas dalam bekerja. Sistem 
pemberian pelatihan bagi pekerja sepenuhnya diatur oleh bagian Pendidikan dan 
Pelatihan (Diklat) PT. Semen Tonasa. Unit kerja terkait cukup menunjuk orang-orang 
dari unit kerjanya yang akan dilatih. Kadang-kadang juga unit kerja terkait yang 
mengusulkan kebutuhan pelatihan kepada Diklat. 
d. Hubungan Inspeksi dan Penyelidikan K3 dengan Produktivitas Kerja 
Inspeksi merupakan pemeriksaan secara seksama mengenai pelaksanaan 
peraturan, tugas, dan sebagainya. Bertujuan meniadakan kecelakaan dengan jalan 
mengamati penyebab kecelakaan sedini mungkin dan segera melakukan pembetulan 
sebelum kecelakaan terjadi. 
Pelaksanaan inspeksi K3 di perusahaan berjalan dengan baik, setiap hari 
dilakukan inspeksi untuk proses kerja atau sarana kerja yang memiliki potensi bahaya 
dan sebulan sekali dilakukan inspeksi secara keseluruhan. Dari 86 (100%) responden 
terdapat 1,9% yang menunjukkan inspeksi dan penyelidikan K3 kurang terlaksana, 
namun produktivitas kerjanya baik dan terdapat pula 78,8% yang menunjukkan 
inspeksi dan penyelidikan K3 terlaksana, namun produktivitas kerjanya kurang. hal 
ini disebabkan oleh hubungan kerja yang tidak terjalin dengan baik antara tim 
inspeksi, dan pekerja di bagian produksi IV PT. Semen Tonasa Pangkep sangat 
penting untuk menciptakan situasi kerja yang nyaman. Hubungan kerja yang 
harmonis dapat dilihat dari kemampuan karyawan untuk bekerja sama dengan orang 
lain dan kemauan untuk bertanya serta meminta bantuan kepada rekan kerja. Seperti 
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yang dijelaskan oleh salah satu pekerja di bagian produksi bahwa mereka semangat 
bekerja jika mengetahui hari itu bertepatan dengan shift pak H.T karna beliau selalu 
memberikan penghargaan pada rekan-rekan kerja jika kami melakukan pekerjaan 
dengan baik dan benar, berbeda dengan shift tim inspeksi yang lain mereka memang 
sering mengawasi kami namun mereka tidak seramah pak H.T. 
Berdasarkan uji Chi-Square di dapatkan nilai p=0,005. Berarti ada hubungan 
antara pelaksanaan program inspeksi dan penyelidikan K3 dengan produktivitas 
kerja. Adapun nilai rasio prevalensi / RP= 5,1 yang menunjukkan bahwa variabel 
inspeksi dan penyelidikan K3 merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
produktivitas kerja. Sejalan dengan penelitian (Lestari & Trisyulianti, 2009), tentang 
hubungan kesehatan dan keselamatan kerja dengan produktivitas kerja karyawan 
(studi kasus: bagian pengolahan PTPN VIII gunung mas, bogor). Hubungan positif 
dan sangat nyata antara inspeksi dan pengawasan dengan produktivitas kerja 
karyawan, dapat dilihat dari nilai korelasi yang positif sebesar 0,775. Hubungan yang 
nyata dapat dilihat dari nilai peluang < α (P = 0,00 < α = 0,01) dan derajat keeratan 
hubungannya kuat (0,60 – < 0,80). Inspeksi dan pengawasan  memiliki nilai korelasi 
yang paling tinggi dari keempat faktor yang lainnya, karena pada umumnya karyawan 
akan bekerja dengan baik atau dapat bekerja lebih baik lagi apabila diawasi (Lestari 
& Trisyulianti, 2009). 
Setiap inspeksi keselamatan kerja harus mampu mengamati baik kondisi 
yang berbahaya maupun tindakan yang tidak aman (PT. Freeport Indonesia, 1995). 
Melalui inspeksi keselamatan kerja tidak hanya unsafe condition dan unsafe action 
saja yang diamati, tetapi justru bahaya-bahaya yang terselebung dibalik kedua kondisi 
tersebut perlu ditelusuri dan diungkapkan (Prihadi Waluyo, 2011). 
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Disiplin berupa kepatuhan karyawan terhadap peraturan yang ditetapkan 
perusahaan. Adanya pengawasan terhadap lingkungan kerja dan perilaku kerja 
karyawan dapat mencegah terjadinya kecelakaan kerja sehingga peroduktivitas 
pekerja meningkat. 
e. Hubungan Penerapan Program Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesahatan Kerja dengan Produktivitas Kerja 
Dari 86 (100%) responden terdapat 5,7% yang menunjukkan inspeksi dan 
penyelidikan K3 kurang terlaksana, namun produktivitas kerjanya baik dan terdapat 
pula 60,6% yang menunjukkan inspeksi dan penyelidikan K3 terlaksana, namun 
produktivitas kerjanya kurang. hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu  
1) kurangnya kesadaran karyawan  
2) Faktor mesin  
Seperti yang dijelaskan oleh beberapa responden bahwa mesin tersebut selalu 
mengalami kerusakan pada saat karyawan bekerja karena memang mesin 
sudah tua, jika mesin produksi IV rusak kadang dibantu oleh mesin produksi 
V untuk memenuhi target, walaupun sudah dibantu kadang terpenuhi, kadang 
juga tidak. jadi tidak heran jika responden disebut kurang produktif padahal 
penerapan SMK3 sudah terlaksana cukup baik 
Berdasarkan uji Chi-Square di dapatkan nilai p=0,000. Berarti ada hubungan 
antara pelaksanaan program sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja 
dengan produktivitas kerja. Adapun nilai rasio prevalensi / RP = 3,5 yang 
menunjukkan bahwa penerapan program sistem manajemen kesehatan dan 
keselamatan kerja  merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas 
kerja. Sejalan dengan penelitian dari Suci Ramadhani 2009 menunjukkan bahwa 
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PT.Telkom Divre I Sumatra dan PT.Coca-cola telah sangat baik melaksanakan K3 
dan SMK3. Hal ini dibuktikan dengan didapatkannya golden flag untuk masing-
masing perusahaan dan penghargaan lain yang terkait dengan pelaksanaan K3 dan 
SMK3. Manfaat yang dirasakan juga sangat banyak, diantaranya meningkatnya 
produktivitas pekerja karena angka kecelakaan yang sangat rendah dan kondisi 
lingkungan kerja yang kondusif sehingga tidak menimbulkan penyakit akibat kerja. 
Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan K3 dan SMK3 ada banyak tapi kedua 
perusahaan tersebut menghadapi masalah yang sama yaitu budaya kerja pekerja yang 
belum budaya K3 (Ramadhani, 2009). 
SMK3 ini merupakan tindakan nyata yang berkaitan dengan usaha yang 
dilakukan oleh seluruh tingkat manajemen dalam suatu organisasi dan dalam 
pelaksanaan pekerjaan, agar seluruh pekerja dapat terlatih dan termotivasi untuk 
melaksanakan program K3 sekaligus bekerja dengan lebih produktif (Kepmenkes RI, 
2007). Jika optimalisasi ini berjalan dengan baik maka tentu akan meningkatkan 
produktivitas tenaga kerja yang diharapkan pekerjaan akan terlaksana secara efisien 
dan efektif dalam pencapaian tujuan yang ditetapkan.  
Hubungan kesehatan dan keselamatan kerja dengan islam adalah sama-sama 
mengingatkan manusia agar senantiasa berperilaku (berpikir dan bertindak) yang 
aman dan sehat dalam bekerja di tempat kerja (di kantor, di pabrik, di tambang, dan 
di mana tempat kita bekerja). Dengan berperilaku aman dan sehat akan tercipta suatu 
kondisi yang aman dan sehat akan membawa keuntungan bagi diri sendiri maupun 
perusahaan tempat kerja. Keselamatan kerja dalam islam adalah usaha yang 
dilakukan manusia pada dirinya, untuk menghindari bahaya pada saat bekerja. Allah 
berfirman dalam QS. Al-Israa’ : 15 
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   
    
   
     
    
   
       
Terjemahnya :  
Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), Maka 
Sesungguhnya Dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan 
Barangsiapa yang sesat Maka Sesungguhnya Dia tersesat bagi (kerugian) 
dirinya sendiri. dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang 
lain, dan Kami tidak akan meng'azab sebelum Kami mengutus seorang rasul. 
Selain diperintahkan untuk menjaga keselamatan, kesehatan juga merupakan 
suatu hal yang perlu menjadi perhatian bagi kaum muslim. 
Kesehatan moral dan fisik mempunyai kaitan yang sangat erat dengan 
kecakapan buruh atau tenaga kerja. Seorang pekerja yang sehat dan kuat lebih cakap 
daripada pekerja yang lemah dan sakit. Begitu juga dengan seorang pekerja yang 
jujur dan bertanggung jawab yang menyandang tugas dan tanggung jawabnya akan 
bekerja lebih kuat dan tekun dan orang yang tidak kuat dan tidak jujur tidak akan 
merasa bertanggung jawab terhadap pekerjaannya. 
Kinerja dalam pandangan Islam adalah orang yang bekerja yang 
menyumbangkan jiwa dan tenaganya untuk kebaikan diri, keluarga, masyarakat dan 
instansi/perusahaan. Disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-An’am:135 
    
    
     
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     
      
Terjemahnya : 
Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu. 
Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah 
(di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan 
keberuntungan. Artinya: tetaplah dalam kekafiranmu sebagaimana aku tetap 
dalam keislamanku. Maksudnya: Allah menjadikan dunia sebagai tempat 
mencari (hasil) yang baik Yaitu kebahagiaan diakhirat. 
Pesan yang dikandungnya antara lain agar setiap muslim memiliki komitmen 
terhadap dirinya untuk berbuat yang terbaik dalam segala hal yang ia kerjakan, 
apalagi untuk kepentingan umat. Mempunyai makna lebih baik dari prestasi atau 
kualitas pekerjaan sebelumnya. Makna ini memberikan pesan peningkatan yang terus 
menerus, seiring dengan bertambahnya pengetahuan, pengalaman, waktu dan sumber 
daya lainnya. 
Rasulullah saw. menjelaskan bahwa waktu adalah sesuatu yang sangat 
berharga dan tidak boleh diabaikan. Rasulullah saw. memberikan contoh bagaimana 
beliau menyikapi waktu, kemudian diikuti oleh para sahabat beliau. Akhirnya sahabat 
menyadari dan terbiasa untuk mencermati nilai waktu. Dalam sebuah hadits riwayat 
Imam Baihaqi, Rasulullah saw. Bersabda,  
Artinya:  
“siapkan lima sebelum (datangnya) lima, masa hidupmu Sebelum datang 
waktu matimu, masa sehatmu sebelum datang masa sakitmu, masa 
senggangmu sebelum datang masa sibukmu, masa mudamu sebelum datang 
masa tuamu, dan masa kayamu sebelum datang masa miskinmu.” (HR 
Baihaqi dari Ibnu Abbas). 
Dalam berdakwah, Rasulullah SAW tidak sekedar berwacana, tetapi juga 
mempraktekan atau mengamalkannya. Karena itulah, beliau adalah uswatun hasanah, 
teladan yang terbaik. Islam adalah aqidah, syari’ah dan amaliah. Dan amal meliputi 
ibadah, ketaatan serta kegiatan dalam usaha mencari rizqi, mengembangkan 
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produktivitas demi mencapai kemakmuran. Agama Islam tidak menghendaki 
pemeluknya menjadi orang yang malas dan memandang bahwa bekerja adalah 
perbuatan yang jelek dan hanya mendatangkan kesusahan belaka. Bahagia dan nikmat 
Allah juga ada dalam bekerja. Rasulullah SAW telah meneladankan hidup dengan 
bekerja secara tekun. Tidak saja setelah beliau diangkat menjadi Nabi, tetapi jauh 
sebelumnya beliau telah memberikan contoh kepada sekelilingnya bahwa, meski 
hidup miskin dan yatim piatu, seseorang harus menghargai dirinya sendiri dengan 
cara bekerja, sehingga tidak menjadi tanggungan orang lain. Pada masa kecil dan 
masa mudanya, Rasulullah SAW bekerja mengembalakan kambing milik Bani Sa’id 
bersama saudara sepersusuannya. Kemudian mengembalakan kambing milik 
penduduk Mekkah dengan upah tertentu, dan juga mengembalakan kambing diluar 
Mekkah. 
Rasulullah SAW bersabda :” tidak ada seorang nabi yang tidak mengembalakan 
kambing.” Karena penasaran, ada seorang sahabat yang bertanya.”Engkau juga , 
Wahai Rasulullah ?” Beliau menjawab .”Ya, aku juga.”  
Ketika menjelang aqil baligh, Rasulullah diajak pamannya, Abu Thalib 
berdagang ke negeri Syam. Ketika telah menjadi pemuda yang kuat, beliau kembali 
berdagang. Kali itu beliau bekerja kepada Sayyidah Khadijah RA, seorang wanita 
mulia sekaligus pedagang yang suka memberikan kesempatan kepada orang-orang 
untuk menjualkan dagangannya dengan memberikan bagian keuntungan yang 
menarik kepada mereka. Ketika Khadijah mendengar kejujuran pemuda Muhammad 
serta sifat yang sangat amanah dan mulia budi pekertinya, ia menawarkan 
dagangannya kepada beliau untuk pergi ke Syam dengan memberikan bagian 
keuntungan yang lebih besar daripada yang lainnya. kepada baliau juga diberikan 
fasilitas, dibantu seorang budak perempuan, Maysarah. Kesuksesan berdagang ke 
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Syam tidak saja membawa keberuntungan materiil bagi Muhammad SAW, tetapi 
juga keberuntungan bathiniyah. Sebab akhirnya Khadijah tertarik kepada dirinya dan 
kemudian ia menjadi suami juragannya itu. Jadi Nabi memberikan contoh bahwa 
etika bekerja yang baik dan benar tidak saja membawa keberuntungan materiil tapi 
juga keuntungan bathiniyah. 
Islam mendidik pengikutnya agar cinta bekerja serta menghargai pekerjaan 
sebagai kewajiban dalam kehidupannya. Dia mengambil kemanfaatan dari kehidupan 
dan juga kemanfaatan dari masyarakat, maka sudah sepantasnya dia memberikan 
imbalan terhadap apa yang diambilnya untuk ikut berprestasi di dalam pembangunan 
kehidupan dan kesejahteraan bagi masyarakat. Islam, lewat nabinya, menganjurkan 
bekerja. Selain menguatkan tubuh, bekerja juga merupakan latihan kesabaran, 
ketekunan, keterampilan, kejujuran dan pendayagunaan pikiran. Juga mempertinggi 
nilai perseorangan serta masyarakat, dan memperkuat umat. Jika tidak bekerja, 
terhentilah perjalanan manusia dalam memperoleh nilai yang tinggi, dan tidak ada 
kemajuan yang dapat tercapai oleh manusia. Islam membenci pengangguran, 
kemalasan dan kebodohan, karena itu merupakan “maut”, yang lambat laun akan 
mematikan semua daya kekuatan, dan menjadi sebab kerusakan dan keburukan. 
Sejarah membutikan, ketika bangsa Romawi condong kepada kemewahan, 
memperkerjakan para budak untuk melaksanakan pekerjaan mereka, dan memandang 
bahwa bekerja adalah perbuatan hina dan tidak sesuai dengan kedudukannya yang 
mulia, bahkan mereka membudayakan kemalasan serta kemewahan itu di kalangan 
elit meraka, akhirnya jatuhlah mereka kejurang kehancuran dan keruntuhan. 
Kemalasan atau tidak suka bekerja keras, adalah racun yang lambat alun akan 
membunuh badan dan akal. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan penerapan program system 
manajemen kesehatan dan keselamatan kerja dengan produktivitas kerja pekerja 
bagian produksi IV PT. Semen Tonasa Pangkep Tahun 2016, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ada hubungan komitmen perusahaan dengan produktivitas kerja pada pekerja 
unit produksi IV PT. Semen Tonasa Pangkep tahun 2016 dengan nilai p=0,000 
dan RP = 2,3. 
2. Ada hubungan kebijakan K3 dengan produktivitas kerja pada pekerja unit 
produksi IV PT. Semen Tonasa Pangkep tahun 2016 dengan nilai p=0,001 dan 
RP = 3,5. 
3. Ada hubungan pelatihan K3 dengan produktivitas kerja pada pekerja unit 
produksi IV PT. Semen Tonasa Pangkep tahun 2016 dengan nilai p=0,029 dan 
RP = 3,5. 
4. Ada hubungan inspeksi dan penyelidikan K3 dengan produktivitas kerja pada 
pekerja unit produksi IV PT. Semen Tonasa Pangkep tahun 2016 dengan nilai 
p=0,005 dan RP = 5,1. 
5. Ada hubungan penerapan program sistem manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja dengan produktivitas kerja pada pekerja unit produksi IV PT. 
Semen Tonasa Pangkep tahun 2016 dengan nilai p=0,000 dan RP = 3,5. 
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Melalui penelitian ini didapati bahwa Ha diterima, yang berarti sistem 
manajemen K3 berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Semen Tonasa 
Pangkep. Karyawan akan memiliki kinerja yang baik, apabila mereka dapat 
mematuhi peraturan yang diberlakukan perusahaan, seperti sistem manajemen K3 
salah satunya. Allah memberikan dorongan untuk memberikan insentif bagi orang 
yang mampu menunjukkan kinerja optimal (baik). Allah berfirman dalam surat An-
Nahl: 97 
     
    
  
   
   
      
Terjemahnya : 
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan. 
Islam mendorong umatnya untuk memberikan semangat dan motivasi bagi 
pegawai dalam menjalankan tugas mereka. Kinerja dan upaya mereka harus diakui, 
dan mereka harus dimuliakan jika memang bekerja dengan baik. Pegawai yang 
menunjukkan kinerja baik, bisa diberi bonus atau insentif guna menghargai dan 
memuliakan prestasi yang telah dicapainya. 
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B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat diberikan 
adalah  
1. Pentingnya pihak perusahaan meninjau kembali komitmen dan kebijakan K3 
agar dapat meningkatkan produktivitas kerja. 
2. Pentingnya meningkatkan pelatihan K3 terhadap outsourching agar dapat 
meningkatkan produktivitas perusahaan. 
3. Pentingnya pihak perusahaan untuk maningkatkan pengetahuan mengenai 
program system manajemen kesehatan dan keselamatan kerja (SMK3) 
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Hubungan Penerapan Program Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja  dengan Produktivitas Kerja Pekerja bagian Produksi IV  
PT. Semen Tonasa Pangkep 
SS : Sangat Setuju 5 
S : Setuju  4 
CS : Cukup Setuju 3 
TS : Tidak Setuju  2 
STS : Sangat Tidak Setuju 1 
 
R : ST – SR 
I : R / K 
RS : ST – I 
1. Komitmen Perusahaan  
ST : 6 x 5  : 30 (100%) 
SR : 6 x 1  : 6   (20%) 
R : 100 – 20 : 80% 
I : 80 / 2  : 40% 
RS : 100 – 40 : 60% 
2. Kebijakan K3 
ST : 5 x 5  : 25 (100%) 
SR : 5 x 1  : 5   (20%) 
R : 100 – 20 : 80% 
I : 80 / 2  : 40% 
RS : 100 – 40 : 60% 
3. Pelatihan K3 
ST : 5 x 5  : 25 (100%) 
SR : 5 x 1  : 5   (20%) 
R : 100 – 20 : 80% 
I : 80 / 2  : 40% 
RS : 100 – 40 : 60% 
4. Inspeksi dan Penyelidikan K3 
ST : 6 x 5  : 30 (100%) 
SR : 5 x 1  : 6   (20%) 
R : 100 – 20 : 80% 
I : 80 / 2  : 40% 
RS : 100 – 40 : 60% 
5. Produktivitas Kerja 
ST : 10 x 5  : 50 (100%) 
SR : 10 x 1  : 10 (20%) 
R : 100 – 20 : 80% 
I : 80 / 2  : 40% 
RS : 100 – 40 : 60% 
 
 
Analisis data 
Rumus Rasio Prevalensi (RP) 
RP = A/(A + B) : C/(C + D) 
Interpretasi 
Bila RP = 1 maka variable yang diduga sebagai faktor resiko tersebut tidak ada pengaruhnya 
dalam hal terjadinya produktivitas kerja 
Bila RP = > 1 maka variable yang diduga sebagai faktor risiko memang sebagai pengaruh  
terhadap produktivitas kerja 
Bila RP = < 1 maka faktor risiko tersebut merupakan faktor protektif dalam produktivitas kerja 
1. Hubungan komitmen perusahaan dengan produktivitas kerja 
RP =  A/(A + B) : C/(C + D) 
RP =  42/(42 + 13) : 11/(11 + 20) 
 42/55 :      11/31 
 0,7 :      0,3 
RP = 2,3 
Maka RP = > 1 yang menunjukkan bahwa variabel komitmen perusahaan merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja. 
2. Hubungan kebijakan K3 dengan produktivitas kerja 
RP =  A/(A + B) : C/(C + D) 
RP =  51/(51 + 23) : 2/(2 + 10) 
 51/74 :      2/12 
 0,7 :      0,2 
RP = 3,5 
Maka RP = > 1 yang menunjukkan bahwa variabel kebijakan K3 merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja. 
3. Hubungan pelatihan K3 dengan produktivitas kerja 
RP =  A/(A + B) : C/(C + D) 
RP =  52/(52 + 28) : 1/(1 + 5) 
 52/80 :      1/6 
 0,7 :      0,2 
RP = 3,5 
Maka RP = > 1 yang menunjukkan bahwa variabel pelatihan K3 merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja. 
4. Hubungan inspeksi dan penyelidikan K3 dengan produktivitas kerja 
RP =  A/(A + B) : C/(C + D) 
RP =  52/(52 + 26) : 1/(1 + 7) 
 52/78 :      1/8 
 0,67 :      0,13 
RP = 5,1 
Maka RP = > 1 yang menunjukkan bahwa variabel inspeksi dan penyelidikan K3 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja. 
5. Hubungan penerapan program sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja 
dengan produktivitas kerja 
RP =  A/(A + B) : C/(C + D) 
RP =  50/(50 + 20) : 3/(3 + 13) 
 50/70 :      3/16 
 0,7 :      0,2 
RP = 3,5 
Maka RP = > 1 yang menunjukkan bahwa penerapan program sistem manajemen 
kesehatan dan keselamatan kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
produktivitas kerja. 
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No. Responden 
 
1. Karakteristik Responden 
1. Nama   : 
2. Jenis Kelamin  :  
3. Usia    :   
4. Pendidikan Terakhir :  
5. Masa Kerja  : 
6. Status Pekerjaan  :  
2. Daftar Pernyataan 
Petunjuk :  tanda (√) pada jawaban yang anda anggap paling sesuai 
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
CS : Cukup Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
Pelaksanaan Program K3 
Komitmen Perusahaan STS 
1 
TS 
2 
CS 
3 
S 
4 
SS 
5 
1. Pegawai merasa adanya komitmen pimpinan dalam 
menerapkan system manajemen K3 diperusahaan. 
     
  
2. Perusahaan menyediakan anggaran khusus untuk 
menerapkan system manajemen K3. 
     
3. Perusahaan menyediakan fasilitas K3 yang sesuai 
dengan standar. 
     
4. Perusahaan menempatkan personel yang memiliki 
tanggung jawab menangani K3. 
     
5. Perusahaan melakukan pemeliharaan fasilitas kerja 
(mesin dan peralatan) secara rutin. 
     
6. Perusahaan melakukan pemeriksaan kesehatan 
pegawai secara rutin. 
     
 
Kebijakan K3 STS 
1 
TS 
2 
CS 
3 
S 
4 
SS 
5 
7. Perusahaan memiliki kebijakan dibidang K3      
8. Kebijakan dibuat melalui proses konsultasi antara 
pegurus dan wakil tenaga kerja. 
     
9. Kebijakan memuat ketentuan-ketentuan yang 
meliputi tujuan, hak, serta kewajiban pegawai 
dalam melaksanakan K3 
     
10 Pegawai mematuhi setiap kebijakan, yang dibuat 
perusahaan. 
     
11. Pegawai mengetahui dan mengenal kebijakan K3 
perusahaan. 
     
 
Pelatihan K3 STS 
1 
TS 
2 
CS 
3 
S 
4 
SS 
5 
12. Perusahaan memberikan pelatihan K3 yang 
berkualitas kepada pegawai secara rutin. 
     
13. Pegawai dilibatkan dalam pertemuan petugas K3.      
14. Program pelatihan diberikan secara gamblang dan 
mudah dipahami sehingga pegawai tidak sulit 
mencernanya 
     
15. Program pelatihan K3 berguna dalam menunjang 
pekerjaan pegawai 
     
16. Pegawai mempraktekkan apa yang telah di peroleh 
dari pelatihan K3 
     
 
 
Inspeksi dan Penyelidikan kecelakaan K3 STS 
1 
TS 
2 
CS 
3 
S 
4 
SS 
5 
17. Perusahaan selalu melakukan inspeksi kecelakaan 
secara rutin. 
     
18. Hasil inspeksi yang dilakukan perusahaan selalu 
disosialisasikan. 
     
19. Perusahaan menempatkan petugas keadaan darurat 
yang sudah ahli dilingkungan kerja. 
     
20. Setiap terjadi kecelakaan selalu dilaporkan kepada 
petugas K3 
     
21. Pegawai tidak merasa diawasi atau dibuat repot oleh 
adanya team K3 saat meninjau pekerjaan pegawai 
     
22. Pegawai memberikan jawaban ataupun masukan 
terhadap petugas K3 saat mereka melaksanakan 
pengawasan 
     
 
Produktivitas Kerja Karyawan STS 
1 
TS 
2 
CS 
3 
S 
4 
SS 
5 
1. Pegawai memahami dengan baik pekerjaan yang 
diberikan 
     
2. Pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan standar kualitas yang ditetapkan perusahaan. 
     
3. Pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan target jumlah yang ditetapkan perusahaan. 
     
4. Pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan waktu yang diberikan. 
     
5. Pegawai dapat menyelesaikan tugas sebaik-baiknya 
dengan berusaha meminimalisasi kelalaian kerja. 
     
6. Pegawai selalu berusaha untuk meningkatkan 
kualitas kerjanya. 
     
7. Terkadang pegawai merasa jenuh terhadap pekerjaan 
yang ditanganinya 
     
8. Pegawai selalu berusaha memperbaiki kesalahan 
yang pernah dilakukannya dalam melaksanakan 
pekerjaan 
     
9. Jumlah dari hasil pekerjaan yang pegawai tangani 
selalu memenuhi target yang telah ditetapkan 
     
10. 
Pegawai dapat mencapai target kerja yang ditetapkan 
perusahaan sebelum deadline      
 
 
Crosstabs 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Komitmen Perusahaan * 
Produktivitas Kerja 
86 100.0% 0 0.0% 86 100.0% 
Kebijakan K3 * Produktivitas 
Kerja 
86 100.0% 0 0.0% 86 100.0% 
Pelatihan K3 * Produktivitas 
Kerja 
86 100.0% 0 0.0% 86 100.0% 
Inspeksi dan Penyelidikan 
Kecelakaan K3 * 
Produktivitas Kerja 
86 100.0% 0 0.0% 86 100.0% 
Penerapan Program Sistem 
Manajemen Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja * 
Produktivitas Kerja 
86 100.0% 0 0.0% 86 100.0% 
 
Komitmen Perusahaan * Produktivitas Kerja 
Crosstab 
Count   
 Produktivitas Kerja Total 
Baik Kurang 
Komitmen Perusahaan 
Baik 42 13 55 
Kurang 11 20 31 
Total 53 33 86 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 
Exact Sig. 
(1-sided) 
Pearson Chi-Square 14.010a 1 .000   
Continuity Correctionb 12.335 1 .000   
Likelihood Ratio 14.049 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 
Linear-by-Linear Association 13.847 1 .000   
N of Valid Cases 86     
 
 
Kebijakan K3 * Produktivitas Kerja 
Crosstab 
Count   
 Produktivitas Kerja Total 
Baik Kurang 
Kebijakan K3 
Terlaksana 51 23 74 
Kurang Terlaksana 2 10 12 
Total 53 33 86 
 
Chi-Square Tests 
 Value Df Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 
Exact Sig. 
(1-sided) 
Pearson Chi-Square 11.922a 1 .001   
Continuity Correctionb 9.814 1 .002   
Likelihood Ratio 11.991 1 .001   
Fisher's Exact Test    .001 .001 
Linear-by-Linear Association 11.783 1 .001   
N of Valid Cases 86     
 
Pelatihan K3 * Produktivitas Kerja 
Crosstab 
Count   
 Produktivitas Kerja Total 
Baik Kurang 
Pelatihan K3 
Terlaksana 52 28 80 
Kurang Terlaksana 1 5 6 
Total 53 33 86 
 
Chi-Square Tests 
 Value Df Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 
Exact Sig. 
(1-sided) 
Pearson Chi-Square 5.514a 1 .019   
Continuity Correctionb 3.659 1 .056   
Likelihood Ratio 5.529 1 .019   
Fisher's Exact Test    .029 .029 
Linear-by-Linear Association 5.450 1 .020   
N of Valid Cases 86     
 
 
 
 
 
Inspeksi dan Penyelidikan Kecelakaan K3 * Produktivitas Kerja 
Crosstab 
Count   
 Produktivitas Kerja Total 
Baik Kurang 
Inspeksi dan Penyelidikan 
Kecelakaan K3 
Terlaksana 52 26 78 
Kurang Terlaksana 1 7 8 
Total 53 33 86 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 
Exact Sig. 
(1-sided) 
Pearson Chi-Square 9.002a 1 .003   
Continuity Correctionb 6.858 1 .009   
Likelihood Ratio 9.203 1 .002   
Fisher's Exact Test    .005 .005 
Linear-by-Linear Association 8.898 1 .003   
N of Valid Cases 86     
 
Penerapan Program Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja * Produktivitas Kerja 
Crosstab 
Count   
 Produktivitas Kerja Total 
Baik Kurang 
Penerapan Program Sistem 
Manajemen Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja 
Terlaksana 50 20 70 
Kurang Terlaksana 
3 13 16 
Total 53 33 86 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 
Exact Sig. 
(1-sided) 
Pearson Chi-Square 15.283a 1 .000   
Continuity Correctionb 13.136 1 .000   
Likelihood Ratio 15.327 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 
Linear-by-Linear Association 15.105 1 .000   
N of Valid Cases 86     
 
 
Frequencies 
Statistics 
 Nama Jenis Kelamin Usia Masa Kerja Pendidikan 
Terakhir 
N 
Valid 86 86 86 86 86 
Missing 0 0 0 0 0 
 
Statistics 
 Status 
Pekerjaan 
Komitmen 
Perusahaan 
Kebijakan K3 Pelatihan K3 Inspeksi dan 
Penyelidikan 
Kecelakaan K3 
N 
Valid 86 86 86 86 86 
Missing 0 0 0 0 0 
 
Statistics 
 Produktivitas Kerja Penerapan Program Sistem 
Manajemen Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja 
N 
Valid 86 86 
Missing 0 0 
 
Frequency Table 
Nama 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
A 4 4.7 4.7 4.7 
A.A 2 2.3 2.3 7.0 
A.AM 1 1.2 1.2 8.1 
A.H 3 3.5 3.5 11.6 
A.K 1 1.2 1.2 12.8 
A.S 3 3.5 3.5 16.3 
AC 1 1.2 1.2 17.4 
AF 1 1.2 1.2 18.6 
AL 1 1.2 1.2 19.8 
AP 2 2.3 2.3 22.1 
ARS 1 1.2 1.2 23.3 
AS 1 1.2 1.2 24.4 
AZM 1 1.2 1.2 25.6 
B 1 1.2 1.2 26.7 
B.U 1 1.2 1.2 27.9 
BAD 1 1.2 1.2 29.1 
BP 1 1.2 1.2 30.2 
DJI 1 1.2 1.2 31.4 
FH 1 1.2 1.2 32.6 
FI 1 1.2 1.2 33.7 
H 2 2.3 2.3 36.0 
H.H 2 2.3 2.3 38.4 
H.S 1 1.2 1.2 39.5 
H.SR 1 1.2 1.2 40.7 
H.T 1 1.2 1.2 41.9 
I 3 3.5 3.5 45.3 
IK 1 1.2 1.2 46.5 
IN 1 1.2 1.2 47.7 
ISP 1 1.2 1.2 48.8 
J 1 1.2 1.2 50.0 
JD 1 1.2 1.2 51.2 
JW 1 1.2 1.2 52.3 
K 3 3.5 3.5 55.8 
M 2 2.3 2.3 58.1 
M.A 1 1.2 1.2 59.3 
M.B 2 2.3 2.3 61.6 
M.I 1 1.2 1.2 62.8 
M.R 3 3.5 3.5 66.3 
M.T 2 2.3 2.3 68.6 
M.Y 1 1.2 1.2 69.8 
MAY 1 1.2 1.2 70.9 
MD 3 3.5 3.5 74.4 
MN 1 1.2 1.2 75.6 
MS 1 1.2 1.2 76.7 
N 1 1.2 1.2 77.9 
R 1 1.2 1.2 79.1 
R.L 1 1.2 1.2 80.2 
RL 1 1.2 1.2 81.4 
S 2 2.3 2.3 83.7 
SS 1 1.2 1.2 84.9 
ST 1 1.2 1.2 86.0 
SU 1 1.2 1.2 87.2 
TG 1 1.2 1.2 88.4 
UH 1 1.2 1.2 89.5 
UP 1 1.2 1.2 90.7 
W 2 2.3 2.3 93.0 
WM 1 1.2 1.2 94.2 
WS 1 1.2 1.2 95.3 
YK 1 1.2 1.2 96.5 
Z 2 2.3 2.3 98.8 
Z.S 1 1.2 1.2 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-Laki 83 96.5 96.5 96.5 
Perempuan 3 3.5 3.5 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
20-24 3 3.5 3.5 3.5 
25-29 12 14.0 14.0 17.4 
30-34 20 23.3 23.3 40.7 
35-39 10 11.6 11.6 52.3 
40-44 12 14.0 14.0 66.3 
45-49 24 27.9 27.9 94.2 
50-54 5 5.8 5.8 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
 
Masa Kerja 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
<10 Tahun 42 48.8 48.8 48.8 
10 Tahun 13 15.1 15.1 64.0 
>10 Tahun 31 36.0 36.0 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
 
Pendidikan Terakhir 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SD 1 1.2 1.2 1.2 
SMP 7 8.1 8.1 9.3 
SMA 62 72.1 72.1 81.4 
D3 1 1.2 1.2 82.6 
S1 15 17.4 17.4 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
 
Status Pekerjaan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Karyawan 19 22.1 22.1 22.1 
Outsourching 67 77.9 77.9 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
 
Komitmen Perusahaan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Baik 55 64.0 64.0 64.0 
Kurang 31 36.0 36.0 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
 
Kebijakan K3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Terlaksana 74 86.0 86.0 86.0 
Kurang Terlaksana 12 14.0 14.0 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
 
Pelatihan K3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Terlaksana 80 93.0 93.0 93.0 
Kurang Terlaksana 6 7.0 7.0 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
 
Inspeksi dan Penyelidikan Kecelakaan K3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Terlaksana 78 90.7 90.7 90.7 
Kurang Terlaksana 8 9.3 9.3 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
 
Produktivitas Kerja 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Baik 53 61.6 61.6 61.6 
Kurang 33 38.4 38.4 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
 
Penerapan Program Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Terlaksana 70 81.4 81.4 81.4 
Kurang Terlaksana 16 18.6 18.6 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.893 32 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Pegawai merasa adanya 
komitmen pimpinan dalam 
menerapkan system 
manajemen K3 
diperusahaan 
121.47 143.292 .393 .890 
Perusahaan menyediakan 
anggaran khusus untuk 
menerapkan system 
manajemen K3 
121.20 143.545 .489 .889 
Perusahaan menyediakan 
fasilitas K3 yang sesuai 
dengan standar 
121.63 144.516 .384 .890 
Perusahaan menempatkan 
personel yang memiliki 
tanggung jawab menangani 
K3 
121.37 143.206 .408 .890 
Perusahaan melakukan 
pemeliharaan fasilitas kerja 
(mesin dan peralatan) 
secara rutin 
121.30 140.355 .507 .888 
Perusahaan melakukan 
pemeriksaan kesehatan 
pegawai secara rutin 
121.50 142.190 .466 .889 
Perusahaan memiliki 
kebijakan dibidang K3 
121.53 143.085 .435 .889 
Kebijakan dibuat melalui 
proses konsultasi antara 
pegurus dan wakil tenaga 
kerja 
121.23 145.220 .392 .890 
Kebijakan memuat 
ketentuan-ketentuan yang 
meliputi tujuan, hak, serta 
kewajiban pegawai dalam 
melaksanakan K3 
121.20 143.752 .407 .890 
Pegawai mematuhi setiap 
kebijakan, yang dibuat 
perusahaan 
121.20 143.683 .363 .891 
Pegawai mengetahui dan 
mengenal kebijakan K3 
perusahaan. 
121.43 143.702 .382 .890 
Perusahaan memberikan 
pelatihan K3 yang 
berkualitas kepada pegawai 
secara rutin 
121.30 145.459 .405 .890 
Pegawai dilibatkan dalam 
pertemuan petugas K3 
121.60 144.041 .421 .890 
Program pelatihan diberikan 
secara gamblang dan 
mudah dipahami sehingga 
pegawai tidak sulit 
mencernanya 
121.43 142.737 .433 .889 
Program pelatihan K3 
berguna dalam menunjang 
pekerjaan pegawai 
121.40 143.490 .381 .890 
Pegawai mempraktekkan 
apa yang telah di peroleh 
dari pelatihan K3 
121.60 143.628 .366 .891 
Perusahaan selalu 
melakukan inspeksi 
kecelakaan secara rutin 
121.67 144.161 .371 .891 
Hasil inspeksi yang 
dilakukan perusahaan selalu 
disosialisasikan 
121.40 143.076 .381 .891 
Perusahaan menempatkan 
petugas keadaan darurat 
yang sudah ahli 
dilingkungan kerja 
121.30 143.872 .402 .890 
Setiap terjadi kecelakaan 
selalu dilaporkan kepada 
petugas K3 
121.30 141.390 .510 .888 
Pegawai tidak merasa 
diawasi atau dibuat repot 
oleh adanya team K3 saat 
meninjau pekerjaan pegawai 
121.40 141.490 .550 .887 
Pegawai memberikan 
jawaban ataupun masukan 
terhadap petugas K3 saat 
mereka melaksanakan 
pengawasan 
121.53 143.499 .387 .890 
Pegawai memahami dengan 
baik pekerjaan yang 
diberikan perusahaan 
121.90 144.093 .379 .890 
Pegawai dapat 
menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan standar 
kualitas yang ditetapkan 
perusahaan 
121.63 141.413 .498 .888 
Pegawai dapat 
menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan target jumlah 
yang ditetapkan perusahaan 
121.47 141.637 .509 .888 
Pegawai dapat 
menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan waktu yang 
diberikan 
121.83 141.454 .405 .890 
Pegawai dapat 
menyelesaikan tugas 
sebaik-baiknya dengan 
berusaha meminimalisasi 
kelalaian kerja 
121.40 142.800 .417 .890 
Pegawai selalu berusaha 
untuk meningkatkan kualitas 
kerjanya 
121.47 140.809 .471 .889 
Terkadang pegawai merasa 
jenuh terhadap pekerjaan 
yang ditanganinya 
121.73 143.237 .387 .890 
Pegawai selalu berusaha 
memperbaiki kesalahan 
yang pernah dilakukannya 
dalam melaksanakan 
pekerjaan 
121.53 143.430 .391 .890 
Jumlah dari hasil pekerjaan 
yang pegawai tangani selalu 
memenuhi target yang telah 
ditetapkan 
121.80 141.752 .456 .889 
Saya dapat mencapai target 
kerja yang ditetapkan 
perusahaan sebelum 
deadline 
121.63 139.482 .639 .886 
 
